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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transli

in” yang merupakan hasil keputusan

rasi Arab
v >
San Menteri P‘e(ndidikan dan Kebudayaan R.I.,

\)
masing-masing Nomﬁns ,
~2

\
g dalam sistem tulisan Arab@ dilambangkan dengan
' dit

h). Dal an ini, “al

artikel atau kata
\)3
huruf J! (alif lam n}a ‘ar. ransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti ol h maupun gamariyah.
Demikian pula pada s g lafAl “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaima m SKB  tersebut menggunakan
“SWT.”, “Saw.”, dan “ra.”. isan skripsi berbahasa Arab maka

untuk menggunakan penulisan lafAl yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word

"SLIBANMAICASS.
Deng ilinfda [ i AR& di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

astlulla

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
‘ d 0k
- Jd o
. . .
- 5 I
S w
C 2 h
& y
B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasyd
Contoh:
Bad 3ars =
3,})53-33“ 8830 = almadingh al-munawwarah
C. Vokal
Sodrbdd A MAKASSAR
fathah & ditulisa contoh | 3G
kasrah o ditulisi contoh s> i
dammah 4 ditulisu contokn 33k

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap @ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: ‘.—'-e J-iiii:z = Zainab adls =
kaifa



Vokal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3z < = haula Jas: =
gaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Udan (fathah) ditulis a contoh: = gama
Lal.é-if}
- (kasrah) ditulis T contoh: = rahim
e -
¥ (dammah) ditulis @ cgntoh'e = ‘ulum
D. Ta’ Marbiitah . A0
o\ \‘ v ¢ Z >
Ta’ Marbutah yang mati @ ndapa kat sukun ditulis /h/
L -\ €
Contoh: 484 = Makk ukarramah
) \ 'é;\f: )&ﬂ\ifﬁ £ ‘é&h al-Islamiyyah
N
Ta’ marbiit g hidup, transliterasinya /t/ <\<
3;\2)/;»}”/ i/ = aLW;de- ’ :
islamiyyah 33‘1’1 jj.’d\-::;j ‘ z
mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (%) di awa vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ( *)

Conto fw‘fi} = iman, bukan Tman
S T EBA -MAIASS AR

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh; 4l Sie.7; ditulis: *Abdullah, bukan Abd Allah

d g ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-".

Xii
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1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh; &) “3all Qg‘fﬂ\;‘ﬂif? = al-amakin al-mugaddasah

e ‘)uﬂ\/ 3-1»\:\345\/ = al-siyasah al-syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: 533l = al-Maward
)U\J‘ = al-Alhar

"JJU“-‘A Mansii ah_v'
¢ ¢>
3) Kata sandang “al” %Shmat diterhi de(ngan huruf kapital, adapun di

)
tengah kalimat/ﬁgy
~2

Contoh:

Singkatan
Saw. =
SWT. o
ra. =
as. =
Q.S. =
H.R. =
UU =
= Hijriyah

S TIBAKMAKASSAR
Cet = cetakan
t.th. = tanpa tahun
h. = halaman
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS..../....4 =Quran, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Nasrul Haq

NIM/NIMKO :171011094/85810417094

Judul Skripsi : Studi Kiritis Ijtihad Fikih Lanre Said al-Bugisi Terhadap Takbir
Zawaid dalam Salat Id

Ibadah salat merupakan ibadah yang memiliki begitu banyak keutamaan.
Ibadah salat terbagi menjadi dua ada yang disunnahkan ada yang diwajibkan bagi
setiap muslim. Salat sunnah contohnya salat id yang dilakukan dua kali dalam
setahun, salah satu pembeda salat id dengan salat wajib dan sunnah lainnya adalah
takbir zawaid, dan merupakan bagian dari salat id berdasarkan penjelasan dari para
ulama. Berbeda dengan pendapat tersebut, KH. Lanre Said datang dengan pendapat
baru yakni meniadakan atau menolak takbir zawaid dalam salat id dengan alasan
bahwa hadis-hadis yang membahas takbir zawaid lemah.

Penelitian ini bertujuan untuk membantah pendapat tentang ditiadakannya
takbir zawaid dalam salat. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini
yaitu; Pertama, Bagaimana metgdologi fikih4<H_Lanre Said. Kedua, Bagaimana
analisa ijtihad KH. Lanré‘SaidJtentang takbit4await/ dalam salat id. Penelitian ini
menggunakan jenis) <penekitian  deskriptif -kwalitatif (non-statistik) dengan
menggunakan metoges library reserach (kajian-pustaka) dan menggunakan
Pendekatan normatif, Pentiekatan historis Pendekatan historical approach

Hasil penelitigh yang ditemukan adalah Sebagai berikut; Pertama,
metodologi fikih KHY Lanre Said dapat dilihat dari;beberapa bagian: yakni
pemikiranya, fikilnKH. Lanre said tetap 'sejalan dengan pemikiran para ulama
terdahulu dengan ‘Qerpegang teguh-terhadap Al-Quian dan sunah, Kamudian
Kratiristik fikih KH. Lanre'saidstidaketerikatsdengan mazhab tertentu, kemudian
konsep ijtihad KH. Lanre said;ia melakukannya secara sendiri dan menambahkan
metode ijtihad intiga’i, metode bayani-gan tahlili (analitis), dan metode ijtihad
insya’l, dibeberapa permasalahan. Kedua, KH. Lanre Said menolak dan
meniadakan takbir zawaid dalam salat id, pendapat ini diuraikan dengan beberapa
perkataannya yang menjadidalil dalam penelokannya terhadap takbir zawaid.
Yakni sebagian ahlu hadis melemahkan hadis takbir zawaid. Kemudian, Hadis yang
diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aib yang menjelaskan tentang takbir zawid adalah
hadis muththarab itupun lemal“Kemudian, ‘didalam kaidah ilmu hadis mengatakan
suatu hadis yang dipersilisihkan kedudukannya oleh para ulama, maka
kedudukannya lemah. Kemudian, dalam hal ini KH. Lanre Said mengutip tiga
pendapat imam: Pertama, Imam Ahmad bin Hambal, Kedua, Imam Ibnu Rusyd,
Ketiga, Tonu' HAIn® kgmudian, KH. Ranre Said/mefAgguhakanimetode istishabul
hal. kemudian, KH) Lanke Said/mengtnakan, konsep “al-khuwrigu min al-khilaf”(
menghindar dari perbedaan). Ketujuh, KH. Lanre Said menggunkaan ijtihad al-
Agliy dalam mempertimbangkan untuk menolak takbir zawaid. Dari keterangan
tersebut, peneliti telah mengkritisi pendapat tersebut di dalam penelitian ini

Implikasi penelitian ini dapat memberikan hasil berupa kontribusi yang
nyata dengan menjadi alternatif dalam suatu masukan ilmiyah dan bermanfaat
kepada agar kaum muslimin terkhusus kepada masyarakat yang tidak mengamalkan
takbir zawaid dan mengetahui takbir zawaid dalam salat Id tersebut.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT telah mejadikan Islam sebagai agama yang sempurna, penutup
seluruh Al Din di semesta alam. dalam QS. AL-Imran/3: 19 menjelaskan:
alad dhela e sig g ) GBS 1630 Gl R L oy B G )
£09) ol i G0 bl 38 0n M &

Terjemahnya: '
Sesungguhnya agama \Allah

orang yang tela

)

alah-Islam. Tidaklah berselisih orang-
erjd Kitab kecuali-sételdh_mereka memperoleh ilmu,
karena kedeng nﬁra mereka. Baran@esiapa ingkar terhadap ayat ayat
Allah, maka sg ﬁUhnya, Allah sangat cep e‘iitungan-Nya. 1

Agama Isl

- mengatur tlnta j;almana c ‘a\@dup yang baik sesama

&
manusia, baik itu sesama un non-muslim. Juga mengatur

kehidupan seorang manusia ada Allan SWT. Hal ini dijelaskan

dalam Al Quran, sebagaimana fifman Allah SWT dalam QS. al-Zariyat/s1: 56.

Terjemahnya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepadaKu™.2

STHAMATCASSAR =

dan perkataan yang diridhoi oleh Allah SWT. baik yang besifat dzohir maupun yang
bersifat batin. Maka salat, zakat, puasa, haji, jujur, menjaga amanah, berbakti
kepada orang tua, memerintahkan kepada kebaikan, mencegah kepada keburukan,

berjuang melawan kaum kafir dan orang munafik, dari beberapa permisalan

!Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (bandung : Cordoba 2019), h. 52.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 862



tersebut adalah macam-macam ibadah. dan begitupula mencintai Rasulullah Saw,
dan takut kepada Allah SWT. dan patuh kepadanya, ikhlas dalam beribadah
kepadanya dan bersabar atas peraturannya, bersyukur atas nikmatnya, dan ridho
atas penetapannya, tawakkal kepadanya, dan takut akan Alabnya, dan permisalan
tersebut adalah diantara ibadah kepada Allah SWT .3

Karena ibadah adalah sala satu hal yang penting di dalam kehidupan seorang
hamba maka itulah adalah cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sala
satu bentuk ibadah yang disyariatkan 1alah salat, salat merupakan perintah Alllah
SWT yang secara Iangsungb igerikan a Rasulullah Saw, tanpa adanya
perantara malaikat jibril/ -&e‘%ﬁu Rasu%w, dipanggil ke langit ketujuh

g

—)

~p

dalam peristiwa Isra’/h?’ J- cCn 2

BN I } y <4
Salat secara asa adalah sl=3) yaitu doa, %gh syariat ini dinamakan
N\

salat karena isinya\ ri dari doa.* istilah,adalah kug\élan beberapa perkataan
\)3 YA

dan perbuatan kh&u?, nwr dan'diakhiri de ngan salam.®

Ly el 1Y e g asdlly pada Jadly J) g L

sl g Al Bdall o

li dihitung pada hari kiamat kelak,

salat merupakan amal
dimana sedikit dan banyak i n amal kebaikan, itu tergantung

dengan baik dan buruknya amalan salat yang dikerjakan. Amalan ibadah ini tidak

mal . Seb in al ibu i Isaas. di

dalam Q.S. Al-Imran/3:43

3 Syehul Islam Tagiyuddin Ahmad Bin Abdul Halin Bin Abdus Salam Bin Abdullah Bin
Taimiyah Al Harani, ( A/ u’biidiyah cet. 11I; Darul Aslah: 1419 H), h. 19

4 Muhammad bin Ismail Al-AmIr Al-San’ani, Subul Al-Salam Al-Muwassilah 1la Buliig Al-
Maram, Jus | (Cet. I; Mesir: Dar Al-Agidah, 1433 H/2012 M) h. 238.

SAhmad Zainuddin lbonu abdil aziz al-Mibar al-Amalibariyyi al-Fannany Asy-Syafi’i, (fathul
muin bisy syarah kurratul ‘ayni bi muhammat ad-din, cet. | bairut/lebanon: 1424 H), h.32




(1) Ga0 6 a3 ity s A fa

Terjemahannya:
Hai Maryam, taatlah kepada tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang

orang yang rukuk.®
Salat juga merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah SWT.
Dan juga merupakan hal pokok dan menjadi tiang dalan agama islam setelah
syahadat sebagai pondasianya. Orang yang bersyahadat dan tidak melakukan

kesyirikan maka dia telah membentuk pondasi islam yang kokoh, dan orang yang

mendirikan salat telah memb%ek tiang agama yang kokoh, dengan kata lain
\ PR

. \___________________ 4
Artinya:
“Inti (pokok) segala pe an tiangnya (penopangnya) adalah
salat”

Salat dalam syariat | dua jenis, pertama salat fardu ain

atau salat wajib yang tidak leh seorang muslim sebagaimana

yang dijelaskan dalam Alquran.

Allah SWT, berfirman dalam Q.S. Al-Bayyinah/98: 5.

g b B s oy Bl B S Bl 3 s

()
Artinya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepadanya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan

& Kementrian Agama RI, Quran Hafalan dan terjemahnya, h.598.
7 Abii Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak Al- Sulami al-Tirmizi,

Sunan al-Tirmidzr (Cet. 1I; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Baba al-Halabi,
1395), h. 12.



supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan demikian itulah
agama yang lurus.®

Jenis salat yang kedua ialah salat fardu kifayah atau salat yang jatuh
kewajibannya setelah adanya seseorang yang melakukannya seperti salat jamaah
dalam melaksanakan salat jenazah. Ada juga salat yang sifatnya Sunnah yang
dimana jika dilakukan maka mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan maka rugi
namun tidak berdosa misala salat ditengah malam (fi nisfullail) dan juga salat
Sunnah qabliah dan ba 'diyah yang dilakukan sebelum dan sesudah salat dilima

waktu kecuali sesudah salat ashar dan shubuh.

etahun, juga merupakan sala satu
(s o

dabgg iktilaf didalamnya, namun

salat yang bersifat Sunn_é waladpun ini j

~p
ah muakkadah atau Sunnah

R

sepakat ulama men lﬁk anhwa ia hukumnya
A

%ya, maka yang lain tidak

RS ) N
*,

Salat id disyariatka h Saw. berhijrah ke Madinah,

berdasarkan hadis shahih dari hwa ketika Rasulullah Saw. datang
ke Madinah Nabi menemuk adinah mempunyai dua hari raya
untuk bersenang bersenang. . Menggantikannya sebagaimana

dikatakan dalam hadis sebagai berikut;
ST

Artinya:

IR P P

4t gl gy a8 il P

Y Aaiag ) oly; ) Al ang bl Ak g 158

8 Kementrian Agama RI, Quran Hafalan dan Terjemahnya, h. 598.
°Al-Hafizd Abu Abdurrahman bin Syuaib al-Nasa’1, Shahih Sunan Nasa’i, Jus 3 (Cet. I;
Halab: Maktab al-Mmatbu’at al-Islamiyyah, 1406 H/1986M), h. 179.



Dari Anas bin Malik dia berkata, orang jahiliah mempunyai dua hari dalam
setiap tahunnya untuk bermain-main. Setelah rasulullah Saw datang
kemadinah, Nabi bersabda, “kalian dulu mempunyai dua hari untuk
bersenang-senang, sungguh Allah SWT telah menggantinnya dengan lebih
baik dari keduanya, yakni hai (raya) fitri dan hari (raya) adha(kurban)”. (H.R.
Al-nasai dan dishahikan oleh al-Albani)

Islam telah menghapus semua perayaan orang orang jahiliah dan
menggantikannya dengan dua hari raya agung yang didalamnya terdapat salat id.
Perayaan pada dua hari besar tersebut, menjadi tanda kesyukuran kepada Allah
SWT. Atas karunianya dalam menunaikan dua ibadah yang mulia, yaitu ibadah
puasa Ramadan dan haji di baitullah al- haram 1o

Salat id dllaksanaka_lp hari ray, ‘U'Em'ngt muslim, pertama di laksanakan

pada saat tanggal 1 di @af«a) al atau seteIa rrRamadhan selesai atau yang
dikatakan hari raya rt'rl dan juga pada tanggai&‘ zulhijjah atau dihari raya
‘ Del

idul adha seiring jan pelaksanaan penyem

didalam jumlah a%k maan dengan jurmnlah salat .,
&

ewan kurban. salat id

4

\t namun berbeda disatu

2
titik gerakan, dimana pada“gerakan pertama yakni takbiratulihnram. Pada salat

jum’at jumlah takbirnya ha a tambahan, adapun pada salat id

memiliki memiliki takbir se ihram, yakni pada rakaat pertama
adanya 7 kali takbir selain dal Jan dirakaat kedua berjumlah 5 kali
takbir, dan ini disebut dengan takbi zid (tambahan).

Takbir zawaid merupakan takbir tambahan yang hanya berlaku untuk salat
« STHBA NAATEASE A Rommon
dimana secara umum takbiratulihram hanya dilakukan satu kali pada setiap salat.
Di dalam salat id salah satu Sunnah yang dianjurkan untuk dikerjakan menurut para

ulama adalah Takbir zawaid karena begitu banyaknya riwayat yang

WAgus Miranto, “Ijtihad Fikih Lanre Said al-Bugisi Terhadap Takbir Zawaid Dalam Salat Id
(Studi Analisis di Pesantren Darul Huffad Tuju-tuju Kecematan Kajuara Kabupaten Bone),” skripsi
(Makassar: Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 1441H /
2020 M). h.6



menyebutkannya. Di antara hadis yang terkenal yang menjelaskan tentang takbir

zawaid adalah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abdullah Bin Amar bin ‘Ash

ra.
A Gudy S0 b g i e S a4l a5 g
11(43!43,5 819)) ek Ly g;‘ﬂ‘j 5 AY)
Artinya:

Bersabda rasulullah Saw; Takbir pada saat idul fitri itu terdiri dari tujuh kali
takbir pada rakaat pertama dan lima kali takbir rakaat akhir selain dari
takbirtulinram. Hadis hasan, disahikan oleh Imam Bukhari dalam al-llal al-
Kabir.

\ > <

2 3 .

¥ di negara' | 0@\333 1 secara khusus, karena selain
-~

jelaskan tentang pelak( \Pnya, Ini juga sangat sering

Takbir zawaid adalah @B‘Byang m uzc’ﬁdikalangan kaum muslimin secara
o ¢

umum dan kepada kau
banyaknya hadis yeg/@

dihimbaukan oleh ?s Ulama Indonesia (MUI) %sebelum dilaksakannya

N
terakhir tentang panduan sa )@atau kaifiat dan takbir

-

salat Id. Dalam e

3
dalam salat Id dirrka>

¢

i asanya kaifiat salat id berjamaah

adalah setelah membaca doa Kbir sebanyak 7 (tujuh) kali (diluar

dalam takbiratulihram) pada bertakbir sebanyak lima kali pada

membaca:
80 dly dul) Ay Ay dl e

rakaat kedua. Di antara tiap t

Dalam hal ini MUI indonesia membangun pendapatnya dengan merujuk

kepSpIdm/?bah I-Zuhaily itag [ quslami wa
Adiltatah™b n uju li Irpa t lima kali
takbir pada rakaat kedua.*?

Para ulama sepakat akan adanya takbir zawaid, namun mereka berbeda

pendapat pada jumlah takbir tersebut. Ini tidak lain karena perbedaan pendapat

1Abu Dawiid Sulaiman bin Al-Asy’a$ bin Ishak Al-Sijistani, Sunan Abu Dawiid, Jua 2, h.
355.

12Syandri, “Takbir Zawaid dalam Salat Id Perspektif K.H. Landre Said al-Bugisi” ,Jurnal
Nukhbatul ‘Ulum, Vol.6 No 2 (2020) : Hal. 276



dalam masalah figih tentang riwayat-riwayat hadis yang menjelaskan tentang takbir
zawaid. Terutama kepada para ulama mazhab, pendapat pertama yang kebanyakan
diikuti oleh mazhab fikih dari kalangan Malikiah, Hanabila, dan Syafi yah.
mengatakan bahwa jumlah dari takbir zawaid di dalam salat id sebanyak sebelas
takbir, 7 (tujuh) kali pada rakaat pertama dan 5 (lima) kali pada rakaat kedua.'®
Pendapat kedua yang diikuti oleh Mazhab Abu Hanifa mengatakan bahwa takbir
zawaid berjumlah 6 (enam), 3 kali pada rakaat pertama dan 3 (tiga) kali pada rakaat
kedua.'*

Berbeda dengan pendQ

a\di atas, ;sebuah pondok pesantren di Sulewesi
\) ¢ ¢ P

ju-tuju di desa Terasau Kabupaten
U'J»U\\Jc p

o

Selatan yaitu Pondok Pesantrén-Darul Hu
Bone melaksanakan

~2

pendapat pendiri po

KH. Lanre\

3
ketulusan, keikhla&r?

\ —V
merupakan ulama yang menuc an keteladanan tentang
n si a Allah SWT. KH. Lanre Said

pernah diangkat sebagai ket ah DI/TIl. Ditambahkan saat said,

pernah bergabung dengan Pa ai kendaraan perjuangan.®®

Karena ketokohan da ngga pendapat tidak adanya takbir
zawaid dalam salat Id tidak h m kompleks Pesantren, tetapi juga

diyakini oleh masyarakat sekitar sehingga hampir seluruh warga melaksanakan

“SLIMAMAKASSAR. ..

takbir dalam salat id hanya dilakukan sekali saja karena tidak adanya hadis yang

BAl-Imam Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al-Andalusi,
Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1435
H/2014 M), h.277.

“Muhammad bin Ahmad Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasi, Al-Mabsiit, Juz 2 (t.t.: Beiriit,
1414 H/1993 M), h. 38.

15Jejak-Ulama-19-KH-Lanre-Said. https://celebesmedia.id/celebes/artikel/1010280519/
Jejak-Ulama-19-KH-Lanre-Said-1923-2005



https://celebesmedia.id/celebes/artikel/1010280519

kuat yang dapat dijadikan landasan untuk menetapkan kedudukan takbir zawaid
dalam id.®

Berdasar keterangan diatas, maka penulis tertarik dan bermaksud untuk
mulakukan penelitian terhadap masalah yang tuangkan dalam skripsi yang berjudul
“Studi Kritis terhadap metode ijtihad KH. Lanre Said terhadap Penolakan
Takbir Zawaid dalam Salat Id”. judul ini mengkaji dan menganalisis alasan serta
pendapat KH. Lanre said terkait penolakan takbir zawaid dalam salat id.

B. Rumusan Masalah

Fes .

R}
o
pernyataan-pernyataan apa.saj ingin ikan jawabannya. Berdasarkan latar
\) / \\\" <
belakang diatas, maklﬁge s mengangkat perma
X

Permasalahan meru%g upayay-untuk menyatakan secara tersurat
\)
g

hah yang akan menjadi pokok

2
pembahasan dalam Yapa poin, yaitu: ‘\A
N
1. Bagain\ onsep dan metodologi ijtihad 6 KH. Lanre Said?
\)3 YA
2. Bagairr%& alisa ijti aid tentang takbir zawaid dalam

salat id.?

C. Pengertian Judul

Mendapatkan kejelas i terjadinya kesalahpahaman dan
kekeliruan dalam penafsiran rpretasi yang mungkin saja terjadi

terhadap penelitian yang berjudul “studi kritis terhadap metode ijtihad KH.

Ian;SﬁBp Benom?]; aid, daS. lat id” maka penting
terlebi it n <00Ad isA dianggap

penting terhadap beberapa kata yang berkaitan dengan judul tersebut:

16_anre Said 4z-Dzikra, Jilid 3 (Tuju-Tuju: Majlisul Qurra’Wal Huffad, 1978), h.52



a. lIjtihad: usaha sungguh-sungguh yang dilakukan para ahli agama untuk
mencapai sesuatu putusan (simpulan) hukum syarak mengenai kasus yang
penyelasaiannya belum tertera dalam al quran dan sunnah®’

b. Takbir zawaid: takbir zawaid adalah takbir tambahan setelah
takbiratulihram. Takbir zawaid menurut jumhur ulama hukumnya adalah
Sunnah kerena merupakan tambahan dan penyempurna dari salat id.'8

c. Salat id: salat id adalah salat sunah yang dilakukan satiap hari raya idul
fitri dan salat idul adha. salat id termasuk dalam salat Sunnah muakkadah,

tidak ditinggalkand?,’ 53

s

artinya salat ini waIaH LQ besifat /Sunnah, tetapi sangat dianjurkan utuk
N
S"x

’d <4
1. Referensipenlitian \

N
a. Bukuya ulis KH. Lanre Said. KH. Lanﬁd meninggal dunia pada
rabu, 24 ‘meid20 erju b “dz-Zikra” 2 Buku ini
menjelaskan tentan dah khususnya dalam pembahasan

salat, thahara, peri afil, dan buku mengurus jenAlah.

Di buku ini khusu nyak membahas masalah-masalah
fikih khususnya m n dengan hukum halal, haram dan

bolehnya sesuatu yang sering terjadi atau banyak didapatkan dalam

S BAK i S ng takbir
salat id itu lemah. Olehnnya itu takbir salat id dikembalikan ke asal

sebgaimana takbir-takbir salat pada umumnya.

YArti  Kata ljtihad - kamus besar Bahasa indoesia (KBBI) onlaine.
https://kbbi.web.id/ijtihad.html

18gyandri, “Takbir Zawaid Salam Salat id Perspektif KH.. landre said al-bugisi” Hal. 281

DPgalat 1d - “Wikipedia Bahasa Indonesian Ensiklopedia Bebas” situs resmi salat id.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/salat_id

2anre Said, 42-Dzikra (Bone: Lembaga Pendidikan Islam Darul Huffad, 1995).
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b. Buku yang berjudul “Jejak Dakwah Lanre Said, Ulama Pejuang Dari
DI/TII Hingga Era Revormasi” yang ditulis ilham kadir palimai,
menjelaskan bagaimana riwayat kehidupan lanre said, mulai dari
kehidupan pribadi, pendidikan, keluarga, keilmuan, corak pemikiran
hingga jalan dakwahnya. Buku ini sangat mendukung penelitian ini,
mengingat pembahasan dalam kajian ini terfokus kepada pendapat
seorang tokoh, yaitu KH. Lanre Said.?*adapun perbedaan buku ini dengan

skripsi kami adalah di skripsi ini akan adalah sebuah penelitian ijtihad

—

CCs o

bu Muhammad Abdullah ibn al-
~_

-~

KH. Lanre Said .
\)
c. Al-Mugni karyﬂ@aq al-
‘T had
i Al-Mugni ini arfidung pembahasan fikih

perbandin an menjadikan fikih imam %Asd sebagai perbandingan
N\
utama. l\ ini banyak mengemukakan f pat yang berlaku dan
\)3 ‘\)
berkemt%qgf k Hambali dalam berbagi masalah

termasuk pandang pembedanya (ikhtilaf) mengenai

jumlah takbir zawa dapun secara pesifik skripsi kami

mengkaji tentang I ijtihad KH. Lanre Said dalam
menetapkan takbir

d. - Nail al-4utar Syarh Muntaga al-4kbar.> Adalah kitab fikih yang disusun

mal- yaukani dan mer n sala L:STKR:UKU Nail
S - r ini u embahas

tentang mengembalikan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat

dengan mengacu kepada dalil-dalil ilmiah berdasarkan hadis-hadis yang

2L |Iham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TIl Hingga
Era Revormasi, (cet |; Yogyakarta: Aynat Publishing, 1431 H/2010 M)

22 Muwaffaq al-Din Abu Muhammad Abdullah ibn al-Qudamah al-Hambali al-Maqdas, al-
Mughni (Kairo: Maktabatu al-Qahirah, 1388 H/1968 M).

23 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-Autar
Syarh Muntaga al-Akbar. (Cet. I: Mesir: Dar al-Hadis, 1413 H/ 1993 M)
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shahi. Isinya memuat hadis-hadis hukum yang himpun dari berbagai kitab
hadis. Adapun secara pesifik skripsi kami mengkaji tentang pemikiran
tokoh atau pendapat ijtihad tokoh KH. Lanre Said.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah (library
research) yaitu penelitian dilakukan melalui pengumpulan data atau karya ilmiah
dengan objek penelitian yang bersifat kepustakaan atau yang di laksanakan untuk

a mendalam terhadap bahan-bahan

Dalam hal i ifian dilakukan mel i sUmber-sumber kepustakaan
~2

yang ada kaitannya an takbir zawaid dalam salat

[%2]

@di kritis ijtihad KH. lanre
\

ak adanya takbir z wﬁiddalaf tid yang terdapat dalam
- UM ber.it :ainnya, baik dari koran,

majalah maupun internet.

3
Al Quran, hadis,\BQu

2. Metode pendekatan
adapun metode pende yang di an dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan historis, merupakan penelaah serta sumber-sumber lain

TIBSi informasi mengen 'mg d!l'lakRI:n secara
S i Ade’MA;I igu i agama

yang terdapat dalam tatanan empirik atau bentuk formal yang mengejala
pada masyarakat. 2* Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penelitian
ini, karna akan mengkaji tentang sejara-sejarah yang melatarbelakangi

pendapat KH. Lanre said tentang takbir zawaid.

24 Sri Haryanto, “Pendekatan Historis dalam Studi Islam”, jurnal Manarul Qur’an17, no 1
(2017): h, 131.
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b. Pendekatan normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri
sumber atau dasar hukum dari ijtihad lanre said al-Bugisi khususnya
dalam masalah takbir zawaid salat id yang dilakukan dengan cara
melacak sumber hukum dari dalil-dalil al-qur’an dan hadis maupun
pendapat-pendapat para ulama.

c. Pendekatan historical approach. pendekatan ini adalah pendekatan
sejarah dan pendekatan filsafat hukum/usul fikih (philosophy of islam

law appoach). Penelusuran biografi KH. Lanre Said dilakukan melalui

penelusuran Ilteratl{%rgng telah dituliskan.?

3. Metode pengump
vl s )7 [T 3
Pada penelltlihs ustakaan ini atau le  feseach, pengumpulan data
BNPY

dilakukan dengan ca

Nlisan lainnya baik yang

data primer maupun dari (fekunder serta literatur
M liti, dan jenis data yang

digunakan adalah jenis data

bersumber dari sx

lainnya yang berlé}t

a. Sumber data prime iperoleh langsung dari sumber data

pertama.?® Adapun ng digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari buk KH. Lanre said,

b. Suber data sekunder, yaitu data yang memberikan penjelasan mengenai

ij rr)er 27I Aaapnlita!ldat Sde! y digunakan
S S‘\ Ju ir zawaid

dalam salat id perspektif KH.lanre said AL-Bugisi, Corak.

2 Syandri, “Corak Pemikiran KH. Lanre Said al-Bugisi” Jurnal Tribakti, vol, 32. no 1, (2021)
:h. 80

ZAmiruddinn Dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafinndo Parsada, 2006), h. 30.

Z’Banbang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja grafindo persada,
1998), h. 116.
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4. Metode Pengolahan Data

Menurut soerjorno soekanto, dalam penelitian IAlimnya dikenal tiga jenis

alat pengumpulan data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau

observasi, dan wawancara atau interviu.?® Pengumpulan dan mengelolah data dalam

penulisan ini, penulis menggunakan metode studi kepusatakaan atau library

research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya

yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan

melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.

C.

—)
Identifikasi data,.@ \kegiata cmencqri menemukan mengumpulkan,
IN\ .
meneliti, m @Mn mencatat d Yianquorma& dari penelitian®®
>

kemudian-’km aah data dan informasty dq&sejulah literature yang

-

\

‘

berkaita g\e gan permasalahan takbir d alat id atau sejumlah

'.SéH. Lanre Said semasa

Ilterature\ berhubungan dengan biogr
2

hidupnya.

Seleksi data, yai cara selektif data yang telah

terkumpulkan untu uain data yang diperlukan dalam
menjawab permas litian ini. Yang berkaitan dengan
metode ijtihad KH. Lanre Said terhadap takbir zawaid dalam salat id.

Terjemah, yaitu menerjemahkan data atau literatur bahasa asing (seperti

STFEBoA M A AR G

d.

indonesia dengan mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku.
Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut karangka sistematik

bahasa, berdasarkan urusan masalah.

230erjono soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. cet; Jakarta: Ul Press, 1984 M), h.201

PDicto, “apa yang dimaksud dengan identifikasi, Analisis dan Implementasi Solusi dalam

Computation Thinking?”, Situs Resmi Dictio. http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-

identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289 (23 September

2020).


http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
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5. Teknik analisa data

Analisis yang baik membutuhkan pengolahan data yang dilakukan secara
efisien. Data diperoleh dari berbagai sumber melalui wawancara, studi
dekomentasi, observasi dan studi literatur maka dilakukan pengolahan data dan
analisis data. Analisis data memberikan makna terhadap data yang telah
dikumpulkan sehinggah merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Analisis data dilakukan dalam suatu proses yaitu penyusunan,

mengkategorikan data, mencari tema untuk mendapatkan maknanya.

)
Aktivitas dalam anglisﬁs\ ta kualitif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, di
A

% % b
7 }”

splay data, dan kesi au verifikas
)

analisis data kualitatif dapat

~p
€
dilakukan dengan c&rai Jurut S.Nasution (1996: 5—@) yaitu:
’\)‘\ \ N\

§\<
Ia@g dil (ﬂ\kan untuk menajamkan,

mengolongkan, mengarahk engfokuskan pada hal-hal yang

dianggap penting oleh pe ksi data membuat abstrak atau

merangkum data dalam suatu . Sistematis dilakukan pada hal-hal
yang penting. Data yang dir erikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data
yang—di ila diperlukan. ,Reduksi- data Jbertu untuk permudah
penSTmWMAI{AS:SARHaanm
dengan cara merangkum, mengklasifikasi sesuai dengan masalah yang diteliti.

b. Display Data

Display data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang akan
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh dengan kata lain menyajikan

data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola dan hubungannya.
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Display data dilakukan unutk mempermudah melihat gambaran penelitian secara
menyeluruh untuk bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. Data yang dibuat
dengan terperinci dan menyeluruh akan memudahkan penelitian dalam memahami

sub-sub yang diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan/verofikasi

Kesimpulan data merupakan upaya mencari makna, arti dan penjelasan dari
data yang dikumpulkan dan telah dianalisis untuk mencari masalah-masalah yang

penting. Upaya ini dilakukan dengan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal
—)
yang sering timbul, dan_ inya. ingga- kesimpulan harus senantiasa

9
\ % . % b
diverifikasi selama p @Mrlangsung. D: q"gelah dirangkum, direduksi
-~ €
dan disesuaikan déngi:'fokus masalah penelitier%? @ka data dianalisis dan

A

diperidiksi keabsa /a melalui beberapa teknik peretitian.

R

masalah yang telah dipaparkan di

A
F. Tujuan dan Keg

=

Dari uraian latar bela
atas, maka pembahasan pe an untuk mengetahui fikih salat
tentang kedudukan takbir za d dan mengkritisi hadis yang pakai
oleh KH. Lanre said dalam dnya, bahwa tidak adanya takbir
zawaid dalam salat id.

a. Tujuan Penelitian

Sl oAt/ Canl o pelienuan o
wawasan mengenai tokoh-tokoh Sulawesi Selatan. Sedangkan tujuan Kkhusus
penenlitian dalam skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui metodologi fikih KH. Lanre Said

2. Untuk mengetahui analisa ijtihad KH. Lanre Said tentang takbir zawaid

dalam salat Id.

b. Kegunaan penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan dan keilmuan dalam kajian Islam. Khususnya pada
bidang fikih dan tentunya untuk menambah kajian pemikiran fikih
tokoh Sulawesi Selatan

b. Untuk memahami instimbat hukum fikih yang digunakan oleh KH.
Lanre Said khu& ya dala

gaksanaan Salat Id
NN SPdia
¢ A2 )

o
2. Kegunaan Praktis, % “ >
w TS )T ~ .
a. Hasil ﬁeg tian ini diharapkan m u Memberikan masukan yang

N
ikih yang dilaksanakan oleh tﬁtokoh tersebut.

litian i pat ;jadi masukan untuk para
peneliti fikih pan ijtihad para ulama sulawesi

Selatan.

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan umum tentang ijtihad

a. Pengertian Ijtihad

Kata ijtihad berasal dari kata s dan saadl yang secara etimologi berarti
al-Masyaqqgah dan al-Tagah, dalam lisan al- ‘Arab, menurut Al-Lais, ad) adalah

apa yang diupayakan oleh manusia dari suatu urusan yang menyulitkan, yakni

&engan kata kerja ( aabias-
gah) dalam perbuatan.
- ) ) yang berarti,
<) yang berarti mendapat gga kata ijtithad dalam bahasa arab

an, maka dikatakan;

(B0 53 g b 4)

tidak digunakan kecuali upa

Artinya:
“Ia mengatakan kemampuannya untuk mengangkat batu penggilingan”

Artinya:

30Jamaluddin Ibn Manziir, Lisdn al-Arab, Juz 3 (Cet. 11; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/ 1993
M), h. 133.

$1Jamaluddin Ibn Manzir, Lisan al-Arab, h.133.

32Ali Bin Muhammad Al-Amidi, Al-Ahkam Fi Usiil al-Ahkam, Juz 3 (Cet. I1I; Bairiit: Dar
Kitab Al-‘Arabi, 1998). h. 169.

17
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“Ia mengerahkan tenaga untuk mengangkat biji Sawi”

Secara etimologis, ijtihad dalam bahasa arab merupakan bentuk kata jadian
(mashdar) dari akar kata ijtahada-yajtahidu-ijtihadan, yang berarti kesunguhan dan
kegigihan, kesusahan dan kesulitan. karena itu, ijtahada menurut pengertian Bahasa
bermaksud “Bazl al-wus’a al majid”, yaitu pengarahan daya dan kemampuan.®®

Sebagaimana firman Allah Q.S. Al-Taubah/9:79.

YA ) Gsta ¥ Gl clBiial B il oa s g B Gdaly Gl
WW(":‘““ ‘”eé-bréudm JMP&""UJ’:

Terjemahnya: \ —
“Yaitu orang or, mencela=@rang orang mukmin yang memberi
sedekah deng dan orang ang tidak memperoleh selain
sekedar kesa ya”.3 %
= 2,
<4 \
Dalam ka —

Artinya:

“Mengerahkan selur
mencapai perasaan m

uk menghilangkan keraguan dan
bahkan keyakinan”

Ibnu qudamah menye a etimologi:

b gl g1k g add) a4
Artinya:

“Mengerahkan  seluruh kemampuan dan kesanggupan dalam suatu
erbuatan”.

STIBA MAKASSAR

33Jamaluddin Ibn Manziir, lisan al Arab, jus 3, h.166.

3K ementrian Agama R.I., Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 199

$Muhammad Rawais Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mu jam Lughati al-Fugaha, (cet:
I; Bairait : Dar al-Nafais, 1405 H/1985 M), h. 4.

%Abdullah bin Ahmad bin qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-Mundazir:
FT Usiil al-Fighi ‘Ala Mazhabi al-lmam Ahmad Bin Hanbal, h. 406.
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Menurut Abu Zahra, secara etimologi ijtihad berasal dari kata “jahada" (2az)
yang berarti mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai sesuatu atau
melakukan sesuatu, atau berarti pula bersungguh sungguh. Adapun menurut istilah
Muhammad Abu Zahra menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan ijtihad adalah
sebagai berikut:

il el (e i) Y1 Bl o Ao ) (5
Artinya:

“Pengarahan kemampuan seorang fagih dalam menggali hukum-hukum
yang bersifat amali dari dalil-dalilnya yang rinci”®’

Artinya:

“mengerahkan seluru
bersifat ‘amalr melal

Adapun secara ter
pikiran untuk mengambil ke ara’ dari sumber Al-quran dan Al-
Sunnah.®® Dan definisi ijtiha ologi banyak ditemui dalam karya
beberapa wulama. Definisi ijtihad secara terminologi tidak bedah jauh, bahkan
o B A AAAE A S oo
kesanggupan dan kemampuan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang

berat. Diantara ulama yang mendefinisikan ijtihad adalah sebagai berikut:

$"Muhammad Abu Zahra, Usial al-Fighi, (Mesir: Dar al-Fikri al-Arabi, 1965), h.379.

%Badru al-Din Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkasyi al-Syafi’i, al-Bahru al-
Muhit, Juz 8 (Cet. I; Dar al-Kutubi, 1994), h. 227.

Muhammad Hudhari Bek, Tarikh al-Tasri’ al-Isiami, (Beirut: Dar al-Kutub, 1967), h.94.
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a. Imam al-GAlzali dalam al-Muatasfa bahwa ijtihadi adalah:

sl 5 (5 Sl dudl (i Gy Biay bl o il
Artinya:
“pengarahan kemampuan dalam rangka menghasilkan hukum syara’,
dengan pengarahan yang maksimal sehingga ia merasa tidak mampu lagi
untuk menambah usahanya”.
b. Imam al-Amidi dalam kitabnya al-Zhkam Fi Usil al-Ahkam menjelaskan definisi
ijjtihad yang hampir sama dengan definisi yang dikemukakan oleh imam al-

GAlzalt yakni:

Ge g ddy B de s etms A sty B b b gl g
£es (b 41@&&\&@\@@‘

Arti Nya:

“mencurahkal @{ua kemampuan untuk’ ari_hukum syara’ yang
bersifat Zam 'sampal merasa dirinya t ampu untuk mencari
tambahan puan itu”.

=V e o (x
Imam al-Amidi ma\]el an bah dari: 2
\___________________ 4

1.) “Mencurahkan semua ke

kemampuan dalam makna yang
bersifat bahasa (/ugawi) d [7) dan sebaliknya dari kekhususan

yang khas dari ijtihad dale g bersifat usal.
2.) “Yang bersifat zanni”, art i epada peringatan bahwa ijtihad ini

bukan pada hukum-hukum yang gat 'i* (tetap kejelasan hukumnya).

oyl ol By A e o o s

ma qilat (logika), muhissat (perasaan indera) dan sebagainya.

4 Abu Hamid Muhammad bin muhammad al-GAlzali, al-Mustsfa min ‘Iimi al-Usil, Juz. 4
(Cet; Madina Munawwarah: t.p., 1413 H.), h. 4.

41< AlT bin Muhammad al-Amidi, al-Zakam fi Usil al-Ahkam, juz. 4 (Riyad: Dar al-Som1’1,),
h. 197

“2\Wahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islami, Juz 8 (Cet, 1V ; Damaskus: Darul Fikri, 1985
M/1405 H), h. 6249
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4.) “Sampai merasa dirinya tidak mampu untuk mencari tambahan kemampuannya
itu”, maksudnya bahwa ijtihad tidak dimaksudkan dalam masalah yang ringan.*?

c¢. Imam al-Syatibi dalam al-Muwafagqat fi Usil al-Syart’ah memberikan defenisi:

AWy Lol MY dn d W gl e g Ay A I

Artinya:

“Mengerahkan segenap tenaga dan kekuatan, baik dalam mengetahui
hukum syara’ atau dalam pelaksanaannya”.

Definisi yang dijelaskan oleh al-S ;&gbi menunjukkan adanya keharusan
\

mujtahid harus me/L n€ beban psikol
g

kemampuan yang Ki. Karena pada dasarnyg
o\

keterbatasan dala

NG
b. Landasan}tih

Landasan ijtihad ada da bagian yang menyangkut paut

tentang dasar-dasar pijakan arusan melakukan ijtihad. Maka
ijtihad ini merupakan suatu k arusan yang mengiringi perjalanan
dan perkembangan hidup i rbagai praktek yang dihadapinya.
Karena ijtihad tampil sebagai pelayan umat, memberikan solusi-solusi
"STIBA"MAKASSAR

Ijtihad merupakan salah satu pilar pokok tegaknya syariat, sebab ijtihad

dipandang sebagai salah satu metode untuk menggali sumber hukum islam. Untuk

43¢ Al1 bin Muhammad al-Amidi, al-Ihkam fi Usiil al-Ahkam, juz. 4, h. 197

44 Abii-Ishaq al-Syatibi Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki, al-Muwafaqat fi
Usul al-Syari’ah, Jus 4 (t. Cet; Saudi ‘Arabiyah: Wizarah al-Syutin al-Islamiyyah wa al-Auqaf wa
al-Da’wah wa al-Irsyad, t.th.) h. 64.
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itu sejumlah dalil dalil yang dijadikan sebagai landasan pokok atau pegangan dalam

upaya melakukan ijtihad. Diantaranya yaitu:

a. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa/4: 59.

b2 ook b e 305 0 ke ) (L3lg Q) Tkl (e Tl 15l T
fo4) Sl Gl 5 (A 3 Y1 55 i b Giglald 2K ) Jgudly g )

Terjemahnya:

“Hai orang orang yang beriman, taatilah Allah dan Taatilah Rasul (nya),

dan ulil amri di antara kamu. Dan jika kamu berlainan pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul

(sunnahnya), jika Jbenar b ~beriman kepada Allah dan hari

kemudian. Yang, Qm itu lebif, ufama (bagimu) dan lebih baik
e

akibatnya”. .
~p
j <4 \
i as terkandung sejumlah?@amn diantaranya adalah

perintah mengem 5 AN sesuatlI yang |perseI|S|h zfn\{Jada al-Qur’an dan al-

k me yelesalkan persoalan yang

Dalam ay

N -
Sunnah, ini berarti laranga

diperselisihkan atas dasar an  sekaligus kewajiban untuk

mengembalikannya kepada A . nya Saw.
b. Kebolehan ijtihad didasar an Allah Swit. Q.S. al-Hasyr/59 :2.

Terjemahnya:

SERBANIAICASSAT

4Kementrian Agama R.I., Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 87

46K ementrian Agama R.I., Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 545
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Ayat diatas, Allah Swt. memerintahkan kepada orang-orang pandangan
untuk mengambil i’tibar (pelajaran) atau pertimbangan atas malapetaka yang
menimpa kaum yahudi disebabkan oleh tingkah laku mereka yang tidak baik
sebagaimana yang dikemukakan di awal pada penggalan ayat tersebut. Dan cara

mengambil i tibar merupakan salah satu bentuk ijtihad.

c. Dalil kebolehan berijtihad juga disebutkan dalam al-Qur’an. Q.S .Al-Nisa/4:
105.

() 0) Lusad (Bl 08 Y5 o 81 Wy o G RSy it ) UG

. —
Terjemahnya: _&o\a\sl s .
“sesungguhnya, 1 h me n ’kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) e%kebenaran, ag \b@ mengadili antara manusia
dengan apa ah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau
menjadi pe zr7@( § (orang yang bersalah), rgQ (membela) orang yang

berkhianat”. B
N\
ijtiha i at hadi.ts :\Rasulullah Saw. Yang

sahabat Mu’az bin Jabal untuk

*

\

N3
d. Dorongan meﬁl)(

menceritakan tentang pe

menjadikan hakim di yam

e. Hadis yang diriwayatkan

astall a6a 13 06 oy el i 0 Jgheg s 40 - el i g (0
e ) A Uk 25 AR KA 131 ] Ak Gl 25 gl

mendapatkan ‘dua pahala. Apabila ia berijtthad” kemudian tidak mencapai

kebenaran, maka ia mendapatkan satu pahala (HR. Bukhari dan Muslim)”.

Arti

f. Rasulullah juga pernah bersabda kepada Abdullah bin Mas’ud sebagai berikut:

4K ementrian Agama R.1., Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h.

“8Abu AbddillahMuhammad bin Ismail bin Ibrohim bin Mugirah bin Bardizbah Al Bukhari
Al ju’fi, shohi bukhari,jus 9 (Cet. 1; Cairo: matbu’h Al ‘miriyah, 1314 H). h. 108.
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“Berhukumlah engkau dengan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, apabila
sesuatu persoalan itu engkau temukan pada dua sumber tersebut, tapi apabila
engkau tidak menemukannya pada dua sumber itu, maka ijtihadlah”

g. ljtihad para sahabat.

Diceritakan oleh ibnu ‘Umar,:
3 2l g ¥ a3 ag) g ade Al L Gl 08 e o) e
¥ oy 08 cgobl b ) sy 83 A L A
g s df o ol D 0 e 0 0 el iy Oy gl s gl
e Vil g o

—

ta: Na f g ’vx.(bgrkata pada kami ketika telah
hZab: “sungguli~jangan diantara kalian salat asar
”. Kemudian sebagian mendapati asar di perjalanan
pai kami sampai di bant
qurazah”. Dan..berkata sebagian, “bahkan kan salat, beliau tidak
imi seperti itu”. Kemudian itakan kepada Nabi, tapi

cela seorangpun dari mereka. ﬁ
L,J N

\. 4
c. Hukum Ijtihad Dan ad

Artinya:
“Dari Ibnu ‘Um '&ieﬂ
kembali dari

kecuali di ba
dan berkata seb

para ulama usiil fik an penjelasan mengenai hukum

berijtihad. Dalam hal ini terd yaitu:
a. hukum ijtihad secara umu

hukum' ijtihad berbeda-beda dilihat dari segi kapasitas dan otoritas

A e N AT AR

untuk diketahui sebelum menentukan hukum berijtihad dan syarat-syaratnya

mujtahid (orang yang berijtihad).

Adapun yang dimaksud syarat-syarat ijtihad adalah syarat-syarat yang harus

dimiliki oleh orang yang akan melakukan ijtihad. Syarat-syarat yang telah

4SAbu AbddillahMuhammad bin Ismail bin Ibrohim bin Mugirah bin Bardizbah Al Bukhari
Al ju’fi, shohi bukhari,jus 5, h. 112.
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dirumuskan oleh ulama ini tujuannya adalah agar tidak semua orang melakukan
ijtihad atau semua orang tidak mungkin mampu melakukan ijtihad. Sekalipun
terdapat perbedaan persyaratan ini dikalangan ulama, namun ini sangat diperlukan
dan tidak dilakukan oleh sembarang orang. Bahkan mengingat pentingnya
persyaratan ini agar kuantitas produk hukum yang dihasilkan melalui ijtihad ini

lebih terjamin.

Berikut ini dikemukakan sejumlah persyaratan yang harus dimiliki oleh

seorang mujtahid.

c. Mengetahui persoala ang telah disepakati oleh ulama (ijma)
sehingga tidak meng tau hasil ijtihad apa yang telah
disepakati sebelumnya.

d. 'Mengetahui tentang giyas serta rukun syaratnya.

SEtRAm AICASSAR

f. Mengetahui bahasa arab secara komprehensif.

g. Mengetahui tentang al-nasikh wa al-mansitkh agar tidak terjatuh pada

hukum yang telah mansiikh.
h. Mengetahui keadaan perawi hadis, kuat dan lemahnya.

S0Badru al-Din Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkasyi al-Syafi’i, al-Bahru al-
Muhit, Juz 8, h. 235.
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2. Menurut imam al-Syaukani, dalam kitabnya Irsyad al-Fuhil lia Tahqgiq al-Haq

min ‘lim al-Usil, bahwa syarat-syarat ijtihad bagi seorang mujtahid itu adalah

sebagai berikut:®!

a. Mengetahui nas al-Qur’an dan al-Sunnah. Bila salah satunya kurang (tidak

3. Menurut wahbah zuhaili,®

dikuasai) maka seseorang tidak boleh melakukan ijtihad dan ia tidak
dipandang sebagai mujtahid.

Mengetahui persoalan-persoalan yang telah disepakati oleh ulama (ijma’)
sehingga tidak mengeluarkan fatwa atau hasil ijtihad apa yang telah

—)

disepakati sebelumnyam
¢ s

K

memahami ustl figih s 2 baik sehingga akan
memungkl\kah b menj Iﬁskan persoalan ketika

dibutuhkan dan berb n kepadanya.

Mengetahui tentang ansiikh baik yang berhubungan
dengan nas al-Qur’an

sul al-Figh al-Islami, menetapkan

sebuah syarat-syarat sebagai berikut:

STIRARIAKASSAT."

b.

C.

Mengetahui hadis secara hukum mendalam.

Mengetahui nasikh manstkh baik dari al’Qur’an maupun al-Sunnah.

SIMuhammad al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil lia Tahqgiq al-Haq min ‘Iim al-Usiil, juz 2 (Cet.

I; Mesir: Dar al-Kutubi, 1992), h. 250-252.

2\Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islam, h. 1044-1050
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d. Mengetahui hal-hal yang sudah menjadi ijma, sehingga tidak mengeluarkan
pendapat yang berlawanan dengan ijma tersebut.

e. Mengetahui tentang giyas, ‘illat hukum dan cara penetapan hukum dari nas,
kemaslahatan manusia dan pokok-pokok syar’i secara Kully.

f. Mengetahui bahasa arab secara komprehensif. Karena al-Qur’an dan al-
Sunnah adalah Bahasa arab. Sesuatu hal yang tidak mungkin

mengistinbatkan hukum dari nas al-Qur’an dan Sunnah tanpa memahami

Bahasa arab.
g. Mengetahui ilmu Usﬁle -figh deng ik, karena ilmu ini dasar dan sarana
< \
yang sangat ber P lam a\riizjna,s baik yang berhubungan

\

\ —V
h.  Mengeta aqasid wal-Syari’ah dala"@nbét hukum, karena
3 A
pemahaman\r?a_ d@ berbagai peristiwa atau kasus,

hendaklah sejalan d vari'ah (tujuan hukum). Adapun

sasaran dari magasid ah terciptanya kemaslahatan dalam

kehidupan manusia, kepentingan hidup mereka dan

terhindar dari kemud encelakakan mereka.

Dari beberapa syarat ijtihad yang dikemukakan oleh ulama usil di atas baik

saling” melengkapi saja, perbedaan terlinat dari segi jumlah persyaratan yang

ditentukan. Perbedaan jumlah syarat tersebut adalah disebabkan karena ada yang

menyebutkan jumlah syarat secara rinci dan ada pula secara global saja.

Syarat-syarat yang dikemukakan diatas merupakan syarat-syarat penting
yang harus dimiliki oleh setiap mujtahid yang dapat ditemukan dalam setiap

literatur usal al-Figh Yang membicarakan syarat-syarat berijtihad.
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b. Hukum ijtihad secara rinci dan sifat-sifatnya

Adapun yang dimaksud hukum ijtihad secara rinci dalam islam disini
adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil-dalil syar’l baik yang wajib, Sunnah,
haram, makruh, maupun mubah, perbedaan ini dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan mujtahid dengan berbagai macam masalah dan cara menyikapi hal
tersebut serta tergantung waktu dan kebutuhan untuk berijtihad. Berikut hukum

ijtihad secara rinci:

c. Fard’aini pada diri mujtahid apa bila mendapatkan permasalahan baru yang

)
terjadi pada dirinya, d A jilb baginya mengamalkan ijtihadnya serta tidak
/ \ 9/ * % b
boleh baginya bers qr da mujtahid I \ad-aﬁgk dirinya dan lainnya.
)

|Wya suatu masalah tanpa

d. Apabila seorang-‘mui lid tidak khawatir akan

hukum dan dia apati mujtahid lain, maka hukem ijtihadnya adalah wujib

kifar. Apabila %&h} seorang (%ri mujtdvidl'n berijti
\ /4

bagi mujtahid yang lain.

<
&, maka jatuh kewajiban
2

e. Al-Nadb (dianjurkan) pad: g belum perna terjadi, yang sudah

ditanyakan maupun yang |
f. al-Tahim, yaitu ijtihad ya s gati’ dari al-Qur’an dan Sunnah
atau menyelisihi ijma’ a elisini dari dua hal ini maka

diperbolehkan.>

- xkFIBA MAKASSAR

Salat Id adalah merupakan salah satu ibadah penting dalam syariat Islam
yang secara bahasa berasal dari kata ‘@da-ya ‘idu yang berarti kembali, terjadi
secara berulang-ulang, dan dimeriahkan setiap tahun pada waktu yang sama. Ibnu

al-A’rabi mengatakan;

SWahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islamz, Juz 2 (Cet, 1; Damaskus: Darul Fikri, 1985
M/1405 H), h. 1055-1056
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S0 C..’a CJA" m XA oy iu\d e Ll (e r
Artinya:

“Hari raya dinamakan Id karena berulang setiap tahun dengan kegembiraan

yang baru”.

Kata Id juga bermakna kembalinya kebahagiaan, karena hari itu penuh
dengan anugerah dan kebaikan dari Allah SWT.> Dari segi hukum pelaksanaan,
ulama berbeda pendapat. Pertama, menurut pendapat Imam Abu Hanifah, Ahmad
dan salah satu pendapat al-Sydafi i yang didukung sebagian Malikiyah bahwa salat
Id adalah fardu ain, pendapat ini juga dikuatkan oleh lbnu Taimiyyah.%® Kedua,

—)
hukum salat Id adalah fgrdﬁ\ ayah sgpagaimana pendapat pada umumnya,
/ \Jo % * s >
ulamamazhab Hamb QM ian pengikut 3fi1°’. Pendapat ketiga, salat 1d
<. ~p

adalah sunnah muakkag sebagaimana yang di(k "ugmn oleh imam Ahmab,

G
Z\>
an idul lﬁh& Mriatkan se }/ang telah dari Al-Quran

..\_,‘\a
\

Maliki dan al-Sya,

AN
Salat id, idbl fitfi

dan As-Sunnah dan ijma kau

usyrikin dahulu telah menetapkan

satu hari dalam satu tahun telah dibatalkan oleh islam, dan

menggantikannya dengan id ha, sebagai tanda syukur kepada

FHEA-MA KA SS A+

5Abil Bakar bin Muhammad al-Husaini Taqiyuddin al-Syafii, Kifayatul Akhyar Fi Halli
Ghayah al-Ikhtisar, (Damaskus: Dar al-Khair, 1994 M), h. 148.

%Abti Malik Kamal bin al-Sayid Salim, Sahih Figih Sunnah, Juz 1 (Kairo: Maktabah
alTaufigiyyah, 2003), h. 598

S"Muwaffaq al-Din Abii Muhammad Abdullah ibn al-Qudamah al-Hambali al-Maqdisi,
Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir, Juz 2 (Cet. |; Kairo: al-Dar al-Alamiyyah, 1436 H/2015
M), h. 272

Muwaffaq al-Din Abi Muhammad Abdullah ibn al-Qudamah al-Hambali al-MaqdisT,
alMughni, Juz 2, h. 272
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Allah Swt. karena telah menunaikan dua ibadah mulia ini (puasa ramadhan dan

berhaji ke baitul haram).>®

Salat dua hari raya (Idul fitri dan Idul Adha) disyariatkan pada tahun
pertama dari hijrahnya Rasulullah Saw. Kedua salat tersebut hukumnya sunnah
muakkadah (sangat dianjurkan). Rasulullah Saw. Selalu mengerjakan salat hari raya
dan memerintahkan kepada umatnya, baik laki-laki maupun perempuan, untuk

menghadiri pelaksanaan salat hari raya.®

Sebab penamaan salat ied (hari raya) karena Allah SWT. Pada hari id itu
)
memberikan berbagai |hs@n\k\ da hamba- arpbanya pada setiap tahun. Di

antaranya, dibolehka Msmng hari sét I‘arang untuk makan di siang
~ .

. 3
hari selama sebulan ¢ 4 adhan, dan diperintah

-

‘anunaikan zakat fitrah,

*

melengkapi mana }i dengan thawaf ziarah, me

dan Iain-lainnya.is@> a biasal:ya harilraya itu .

kesenangan dan berbagai aktivitas, Sementara Keceriaan kebanyakan terjadi karena

daging hewan kurban,

h dengan kebahagian,

sebab itu. Asal makna kata ic asa adalah kembali, yaitu kembali

dan berulangnya kebahagian

Berkata syaikh Sya d bin Khotib Al-Syarbani dalam
kitabnya Mugni al-Muhtaj bahwa salat ied adalah sunnah dan juga dikatakan fardu

kifayah, dan disyariatkan untuk semuanya, diperintahkan kepada seorang hamba,

STIBA MAKASSAR

%9Sholeh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhas Al-Fighiyah juz | (Cet.X1V;
Riyadh: Darul Jauzi, 1461 H), h.184.

®0Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, juz I (Cet. I; Beiriit: Darul Kitab al-Arabi), h. 317.

6Wahbah Al-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, juz 11 (Cet. I1; Damaskus: Darul Fikri,
1985 M/1405 H), h. 362.
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perempuan, dan seorang musafir. Dan waktu pelaksanaannya antara terbitnya

matahari dan sebelum matahari berada di tengah-tengah langit.®2
C. Takbir zawaid

Salat 1d ada dua rakaat dan disunnahkan untuk bertakbir sebelum membaca
doa. Dirakaat pertama tujuh kali takbir setelah takbiratul ihram dan di rakaat kedua
lima kali takbir selain dari takbir rakaat kedua, mengangkat kedua tangan setiap kali

takbir.53

Artinya: \3
-~
“Dari Uma\b

Rasulullah SAW. be
pertama dan lima di
pula setelahnya. Dan
Ahmad: dan pendapat
berkata: berkata Ras
pertama dan lima kali

L\’J i kak Ifhya bahwa sesungguhnya

dua belas takbir, tujuh di rakaat
dak lagi sholat sebelum dan tidak
ad dan Ibnu Majah. Dan berkata
ayatkan Abu Daud dan Dara Qutni
r pada ied fitri tujuh kali di rakaat
dibaca setelah keduanya”

Sejatinya inilah membuat salat Id memiliki keistimewaan karena ia
memi yakni pa a jJumlah takbir setelah tuI hr ang dikenal
istimewah dibandingkan salat sunnah lainnya sebagaimana yang dijelaskan oleh

Ibnu Taimiyah rahimahullah di dalam Majmii’ al-Fatawa bahwa: “Umat telah

sepakat bahwa salat I1d menjadi begitu spesial karena adanya takbir zawaid di dalam

62Syamsu ad-Din Muhammad bin Khotib asy-Syarbani, Mugni al-Muhtaj, Juz | (Cet. V;
Beirit: Dar al-Marefah), h. 462.

83Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, juz I, h. 320.
84Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, juz I, h. 320.
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pelaksanaannya”.® Ini menunjukkan bahwa pada jumlah takbir inilah yang menjadi

letak perbedaan utama antara salat Id dengan salat lainnya.

Di dalam praktek salat led yaitu diawali dengan tagbiratulihram, membaca
doa iftitah, dan setelah itu dilanjutkan dengan takbir sebanyak tujuh kali di rakaat
pertama selain takbiratulihram dan takbir untuk rukuk. Dan di rakaat kedua
memiliki jumlah takbirnya adalah lima kali takbir selain takbir dari sujud dan takbir
untuk rukuk.®® Dan ketika perpindahan takbir maka disunnahkan untuk mengangkat
kedua tangannya pada setiap takbir zawaid (tambahan). kemudian dilanjutkan
dengan meletakkan tangan %\elatas ta gajﬁ-klrl di antara setiap dua kali takbir

tambahan tersebut®’

-~

)
Sebagalmzmaxgxg di jelaskan oleh |ma

Sayyid Salim dalafki bnya Shahih Figh as -Sunn

rakaat, dan ini dij §< dalam hEdlt Umlr Ra.

Dan salat seperti yangudi wah ini:

1. Dimulai dengan rakag pada umumnya salat, yakni dengan
takbiratul ihram.
2. Kemudian bertakbir t akbir yang beda sebelum memulai

membaca doa, dan dibenarkan dari Nabi Saw. sesungguhnya beliau

SLIBAMAKASSAR. .

bersamaan setiap kali takbir.

®Tagiyuddin Abii al-Abbas Ahmad bin Abdu al-Halim lbnu Taimiyyah, Majmu’
alFatawa, Juz 24 (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/1995 M), h. 224.

8Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5 (t.t.:
Dar al-Fikr, t. th.), h. 17.

b7 Abii Zakariyya Yahya hin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazab, Juz 5, h. 17.
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3. Kemudian di mulai dengan membaca surat al-fatiha setelah beberapa kali
takbir, kemudian membaca surat dan disunnahkan membaca 2zl REPS
& atau memilih pada rakaat kedua <3V &ils seludl <u 553l seperti yang
ditetapkan dari Rasulullah Saw, atau munkin membaca pada keduanya
g0
) G160 &5 adan ) 53 Eur AE G,

4. Dan setelah membaca dilanjutkan dengan rakaat yang tersisah

5. Dan bertakbir untuk berdiri ke rakaat kedua

6. Dan setelah itu berta anyak i
dilakukan pada ra $

7. Dan kemudia

~2
8. Kemudian m

kali takbir seperti apa yang telah

>
merupakan tambahan

tId. roblematlka jumlah takbir
sangat beragam, disebabka erbedaan pendapat tentang takbir
zawaid dalam salat Id karena lama mazhab serta dalam teks-teks

hadis. Perbedaan pendapat te adi beberapa bagian, yaitu:

1. Takbir zawaid (tambaha enam, bertakbir sebanyak tiga kali

takbir di rakaat pertama sebelum membaca surat al-Fatiha selain takbiratul ihram
o SR R o AT S o
ketika bangkit dari sujud. Pendapat ini dipegang oleh Imam Abu Hanifa

berdasarkan hadis Nabi sallallahu alaihi wa sallam:

0 CEYXE]

A e d gy 8 G g by AR5 g Y a3 Ul s ) {y dia (2
69‘4“34_‘4;

8Abu Malik Kamal Ibnu As-Sayyid, Shohih Fighu al —Sunnah, Juz | (al -Maktabah al-
taufigiya) h. 606

8 Abi Dawiid Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 2, (Cet.
I; t.t.: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/2009 M.) h. 356.
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Artinya:

“Dari Sa’zd bin al-Ash bahwasanya ia pernah bertanya kepada Abu Musa
al-Asy’ari dan Hudzaifah bin al-Yaman; ‘“Bagaimana cara Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bertakbir pada hari raya Idul Adha dan
Idulfitri?” Abu Musa al-Asy ‘ari berkata; “Biasanya Nabi bertakbir empat
kali sebagaimana salat jenAlah”. Huzaifah menimpali “ia benar” Abu
Musa berkata; “Aku juga bertakbir seperti itu ketika di Basrah saat aku
menjadi pemimpin mereka.”

Al-Mabsiit Imam al-Sarkhasi mengutip perkataan Ibnu Mas’tid Ra. Bahwa
ini telah disepakati oleh sebagian sahabat di antaranya, Abu Mas’ud al-Badri, Abu

Musa al-Asy’ari dan Hudzaifah bin al-Yaman ra., bahwasanya alWalid bin ‘Ugbah

mendatangi  mereka Ialwﬁerkata _SIni adalah  hari Id lantas

| SN oSNNS
bagaimana kalian mefigajdriky?” me
)

5
4

berkata kepada Ibnu Mas‘ud;
~_

. -
a dia pun mengaj

nnya dengan cara seperti ini

\

Vv
Lo\

. ) = . .
. \g ambahanl dalam ilat Id be[@ih sebelas takbir. Tujuh
kali pada rakaat pertan>1 er i i dan bertakbir sebanyak lima kali

alikiyah, Hanabilah, dan sebagian

“Ajarkanlah kepada
PN

2
dan mereka (sahabat)-mehyetujuinya.”

pada rakaat kedua, demikian
pengikut mazhab Syafi'i. Im Ikannya selama berada di Madinah
dengan tujuh kali takbir pada asuk dengan takbiratul ihram dan
lima kali takbir pada rakaat ir peralihan, adapun imam Syafi’l

memandang tujuh kali takbir pada rakaat pertama tersebut tidak termasuk di

dalaSTIIrBKn sebagai a]:mb$mwa tidak
termasuk di dalamnya takbir intigal (peralinan)’. dapat ini didasarkan pada

hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam:

""Muhammad bin Ahmad Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasyi, Al-Mabsit, Juz 2, (tt.:
Beiriit, 1414 H/1993 M), h. 38

"IAbil al-Walidd Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al-Andaliisi, Bidayah
alMujtahid Wa Nihdyah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1435 H/2014 M),
h.277.
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Artinya:
“Dari Nafi  budak Abdullah ibn ‘Umar ra. ia berkata, “saya melaksanakan
salat Idul adha dan Idul fitri bersama Abu Hurairah, dia bertakbir pada
rakaat pertama sebanyak tujuh kali sebelum membaca surah al-Fatihah Dan
pada rakaat kedua bertakbir sebanyak lima kali sebelum membaca
surah al-Fatihah”.

3. Takbir zawaid (tambahan) dalam salat 1d berjumlah dua belas

takbir. Bertakbir sebanyak tuN

Fatihah selain dari takmw

lima kali di rakaat: 9& selain dari takbir ketl

,_I

4-,9‘ ué ikl (y 9 (B

T s et e

b b A
73( @um

Dari Amr bin Syu’ai ari kakeknya berkata: “Rasulullah

Saw. bertakbir ketika salat id tujuh kali di rakaat pertama lalu membaca al-
Fatihah kemudian bertakbir dan rukuk dan sujud lalu setelah itu ia berdiri

a I b ta ir li ke u bac tihah, lalu
Sbe ak S«?/A Majah dan
asan anoe al-Alban

Riwayat-riwayat hadits di atas yang telah dikemukakan tidak lepas dari

kelemahannya, namun secara umum dalil-dalil tersebut saling menguatkan satu

"2Abii Dawiid Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 2, h.
354.

8Abii Dawiid Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak al-Sijistani, Sunan 4bi Dawiid, Juz 2, h.
355
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sama lain. Maka dari itu, pada pelaksanaannya perbedaan pendapat di tengah umat
tidak bisa dihindari karena banyaknya sumber-sumber riwayat yang berdasarkan

kepada para sahabat rasulullah Saw."

Diperlukan fleksibilitas dalam memahami praktek takbir zawaid apakah
yang dilaksanakan bertakbir sebanyak lima kali di rakaat pertama dan kedua atau
tujuh kali di rakaat pertama dan kedua sebagaimana yang telah diriwayatkan dari
para sahabat. Dalam hal ini, Imam Ahmad Ra. sebagaimana yang dijelaskan al-
‘Usaimin Ra. dalam salah satu karyanya; “para sahabat telah berbeda pendapat
mengenai takbir (salat Id) g\a seluru -Qandapat tersebut boleh diamalkan.”
Selanjutnya ia menam Wa Imar 'ad\mgmandang perkara ini sangat

luas sehingga jika g? g bertakbir selain dar ﬁ%&h yang telah disebutkan,
al

'-\_)

selama masih ber er darl para sahabat maka h

Pendapat b HanbzI! alam/ hal ini é\bangun argumentasinya

olehkan.

N

dengan mengatakan ba a yang érjadl pada kalangan salaf

kemudian tidak ditemukan d ai penengah maka semua pendapat

tersebut dapat diamalkan, s hormatan terhadap pendapat para
sahabat. Oleh karena itu, Im kan bahwa selama belum ada dalil
kuat untuk melerai pendapat

fleksibel .

STIBA MAKASSAR

amalan perkara itu menjadi sangat

"Abdul Rahman Sakka, Najamuddin Marahamid, Takbir Salat Id; Dalam Pandangan
Ulama Mazhab dan kritik Hadisnya, Jurnal Al-Alhar Islamic Law Riview 1, no. 2, (2019): h. 88.

Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi
alMustaqni, Juz 5 (Cet. I; t.t.: Dar ibn al-Jauzi, 1428 H/2007 M), h. 137.
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BAB 111
METODOLOGI ISTINBAT KH. LANRE SAID
A. Biografi KH. Lanre Said

Lanre Said al-Bugisi dilahirkan pada 1923 M. Tidak diketahui pasti kapan
hari, tanggal dan bulannya. la lahir di sebuah kampung bernama Ulunipa atau
Manera, Salomekko, Kabupaten Bone. Nama kecilnya adalah Andi Muhammad
Said, namun setelah masuk di Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang,

Namanya diubah oleh Muhammad As’ad menjadi Lanre Said. Nama pemberian

inilah yang dikenal oleh banyzt rang hingga saat ini.”®
< ‘,\(&
Lanre Said adalah\an edua dari <ty MJstaudara, dari pasangan Andi
S St S
Passennuni Petta NAJétﬁa ngan Andi Marhana<.
:

’d <4

EH,:Uga. Sejak usia belia ia

dididik untuk mandirigleh orang tuanya. Di usia s

N
g pada tingkat Ibtidaiyah untufb\fajar agama sebagaimana
lai erasakan pendidikan di tempat

yang diasuh langsung oleh

luh tahun ia sudah dikirim
belajar ke MAI Se

3
saudara-saudarany}ﬁ

Lanre Said berasal g taat dalam agama dan peduli

terhadap pendidikan terutam , ini terbukti dari tujuh bersaudara
mereka semua perna belajar pondok d | sengkang.”® begitu pula dengan

adik-adiknya yang juga turut serta mondok dan belajar dibawah asuhan Muhammad

“SHBAMARASSAR

81lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 49.

""llham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 49.

8llham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 49.
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agar dikaruniai tujuh keturunan ulama yang kesemuanya hafal Al-Quran dan

penghuni surga.”

Dalam sapaan orang Bugis, Lanre Said disebut sebagai “Anregurutta” atau
“Gurutta” yang berarti “Guru besar kita” namun paling akrab di kalangan santri dan
keluarganya dengan panggilan “Petta Lanre”. Suatu ketika Lanre Said pernah
menakwilkan sebuah mimpi yang dialaminya sebagai suatu perintah dari Allah Swit.
agar mendirikan lembaga pendidikan yang dapat memancarkan cahaya iman dan

ilmu sebagai sumber penerang bagi umat.®°
)

Lanre Said sebagai \;3.1)\\ kesayangan Muhammad As’ad, dia dikenal
IN\\ % >

% b
mazhab. Karena memiliki
A ~p
3 ¥ ‘s 2 .
ketangguhan dalam-me ol ela kebenaran dan mena nwgam kebidahan maupun
-
—V
2

o\ .
kemungkaran yaRg,\ banyak tersebar saat itu

2
keberadaannya di%ju> uju kecehat\an Kéuara. . .\
2

Setelah mewujudkan” impiannya yakni mendirikan pondok pesantren yang

nya masa awal-awal

menjadi bagian dari penerang aya iman dan ilmu bersumber dari

Al-Qur’an dan Hadis, di usié ak 82 tahun, ia terserang penyakit

stroke pada malam ahad 21 harinya, ia harus dirujuk ke rumah

sakit umum Sinjai. Namun, di K bertahan lama. Hanya berselang dua

hari kemudian, tepatnya pada jam 13.30 hari selasa 24 Mei 2005, di rumah sakit ini

B AR A SSA R

1lham Kadir, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIl Hingga Era Reformasi”,
Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (2019): h. 140.

8Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam Makassar (LPPI), “Gurutta H. Lanre Said,
Ulama Pejuang yang Visioner”, Situs resmi LPPI Makassar.
www.Ippimakassar.co.id/2012/08/gurutta-h-lanre-said-ulama-pejuang-yang.html?m=1 (07 April
2020).

81Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan


http://www.lppimakassar.co.id/2012/08/gurutta-h-lanre-said-ulama-pejuang-yang.html?m=1
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1. Pendidikan dan guru lanre said

a. Pendidikan Lanre Said al-Bugisi

Di bawah asuhan dan didikan ayahnya, Lanre Said pada usia sepuluh tahun
memulai perjalanannya dalam menimbah ilmu agama di MAI Sengkang. Madrasah
tersebut menjadi salah satu percetak kader ulama terbaik di Indonesia bagian timur
kala itu. Tanpa terkecuali Lanre Said yang berkelahiran Salomekko ini
menghabiskan 16 tahun umurnya untuk menimbah ilmu juga di tempat tersebut
beserta para saudara-saudaranya.

Lanre Said menemp&uh\s\I\ruh jenj p‘fg”gerpidikan yang ada di MAI, mulai
9

; iS “kelas-atau halagah khusus, kelas ini

~p

dari Ibtidaiyah, Tsanawi
setingkat dengan p q@jgh tinggi. Namun, pelaja%gg diterima dari seorang
N

-_—

guru lebih spesifi X usus).®? Tidak sedikit ilmu

2
erada di madrasah ini} terlebi Egla anja alaga us bagi beberapa muri
bdd'd% lebih lagi ad hal h.b&b'bb id

\ >

an di3|5|in iimu tertentu terutama

ng didapatkannya selama

seperti Lanre Said banya

ilmu agama dan berbagai ma tuhkan di tengah masyarakat.

Keberadaan Lanre S g cukup lama tentu membuahkan
berbagai jenis keahlian, ke bahasa yang cukup dalam. Sesuai
dengan namanya yaitu Ma lamiyah maka bahasa Arab dan
penguasaan terhadap ilmu Alquran tentu telah menjadi santapan sehari-hari para
“STIBA MAKASSAR
Penguasaannya terhadap ilmu-ilmu alat berupa bahasa Arab yang meliputi
ilmu sharaf, nahwu, dan balaghah sangat mendalam. Termasuk ilmu-ilmu asas bagi

yang hendak menjadi ulama mujtahid yang meliputi ilmu usul fikih, ilmu usul at-

Kajuara Kabupaten Bone),” skripsi (Makassar: Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa
Arab (STIBA) Makassar, 1441H / 2020 M). h. 61.

8]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 50.
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tafsir, Ilmu mustalahah hadis, hingga ilmu manthiq. Jika ilmu-ilmu tersebut sudah
dikuasai maka menurut Lanre Said, untuk menelaah materi dari akidah, tafsir, hadis,
dan fikih tentu tidak sulit. Paling menonjol dari diri Lanre Said adalah hafalan
Algurannya yang sempurna 30 juz.

Pada usia 22 tahun, Lanre Said telah menyelesaikan seluruh jenjang
Pendidikan yang ada di Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang. Tahun
selesainya diperkirakan pada tahun 1945. Setelah itu dilanjutkan dengan mengajar

di almamaternya ini selama empat tahun hingga 1949.8* Setelah menyelesaikan

tugas pengajaran di tempat int, 1a kembalikerkampung halamannya di Tuju-Tuju

b. Sekilas tentang
N

Panjang seorang pengajar yar(lggwkenal dengan keikhlasan
SM be.r garuh terhadapap corak

pemikiran dan pemahaman , yaitu Muhammad As’ad. Nama

Di balik p

C
anre Said \A
3 L @\
dan dedikasi ini,\Zda

lengkapnya adalah Haji Mu aji Abdur Rasyid al-Bugisi. Asal

keluarganya dari daerah Waj orang tuanya bermukim di Mekah.
Pada 1928, di usianya yang un, Haji Muhammad As’ad yang

lebih dikenal Gurutta atau Anregurutta As’ad kembali ke tanah leluhurnya di

“STIBA. MAKASS AR w

kepercayaan terhadap takhayul dan khurafat sehingga pemberian sesajen pada

benda-benda keramat dan ritual-ritual kesyirikan tidak asing terjadi di masyarakat,

8Jlham Kadir, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIl Hingga Era Reformasi”,
Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (2019): h. 140.

81lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 51.

81lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 42.
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termasuk di daerah Wajo. Kedatangan ulama kelahiran Mekah ini, dengan kondisi
akidah masyarakat seperti itu banyak memerangi dan memberantas berbagai
macam bentuk ritual kesyirikan dan kemungkaran pada tengah masyarakat. Sifat
kegigihan seperti ini juga dimiliki oleh murid kesayangannya Lanre Said al-Bugisi.
Terbukti selama berada di Tuju-Tuju, Lanre Said dikenal sebagai yang menentang
dengan keras ritual-ritual kesyirikan dan khurafat.

Di samping itu, Muhammad As’ad rutin memberikan pengajian dengan
materi yang dititikberatkan pada akidah dan hukum syariah di rumahnya atau di

masjid dengan sistem hala\g t\(berkel
)
%t,
7

0k).% Keberadaan As’ad cukup

berpengaruh di tengah m Q dalam
S—)

khususnya dalam aki
y e

N
oK) tidak cocok lagi. Bulan nﬁ\eso, ia membuka sistem
ah fo

b kol rmal klasikal di samping

-~y
rbukti, semakin lama®

sistem halagah (k
3
pendidikan formake

Masjid Jami’ Sengkang yang sah Arabiyah Islamiyah (MAI).%

Dari Rahim Lembag hirlah sejumlah ulama yang luar

biasa jasanya terhadap peng am skala lokal di Sulawesi Selatan
maupun skala nasional dan i taranya: H. Abdurrahman Ambo

Dalle, H. Daud ismail, H. Hobe, H. Muhammad Yunus Mararatan, H. Muhammad

Yus Z i ,H. Marzuki

Hasan, H. Manguluang, H. Lanre Said, Prof. Ali Yafie, dan masih banyak lagi.®

8]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 43.

81lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 43.

8]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 44.
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Semua alumni MAI sengkang inilah yang kemudian mendirikan pondok
pesantren di berbagai daerah dan termasuk Lanre Said juga yang mendirikan
pondok pesantren Darul Huffadh di Tuju-Tuju, Bone. Lanre Said berbeda dengan
gurunya As’ad yang menjadikan mazhab Syafi’l sebagai rujukan, Lanre Said
justru memiliki sistem dan pemahaman dengan tidak berpegang serta merujuk
kepada suatu mazhab saja tetapi cenderung terbuka dengan mempelajari dan
mendalami semua mazhab.®

Lanre Said tidak hanya mengambil ilmu dari Muhammad As’ad, ia juga
banyak juga mengambil i|mLL Mi para
mengajar langsung di M. nﬁra par
TS

Syekh Ahmad al-Hafifi,
~2

asyaikh asal timur tengah yang perna
(e o

ikh- yang perna mengajar adalah
ey Z gp ga)

-~y
merupakan ulama

i jebolan al-Azhar, Kairo yang

langsung didatangk i negara asalnya, mesir. K: @g’an Syaikh Sulaiman al-

N\
aiman as-Su’ud, merupakan l@ar\é yang dikirim langsung
n

i a m berkelana yang perna

Yamani dan syai
\)3
dari Mekkah, Saué\kr

dialami Lanre Said juga ruhi pemikirannya, akhlak dan

kepribadiannya yang begitu ra muridnya dan keluarganya.®

Sebagai seorang pem pimpinan podok yang kharismatik,
Lanre Said juga bertindak s pada para seluruh para santrinya,

khususnya di awal-awal perintisan pondoknya di Tuju-Tuju, para santri di gratiskan

dari Tr bi yam , santrinya-tidak hanya belajar dan
merSf et EA i 0 a empang

dan Sawah sebagai penopang dapur untuk komsusmsi sehari-hari mereka.

8Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone),” skripsi (Makassar: Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa
Arab (STIBA) Makassar, 1441H / 2020 M). h. 63. g

®Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone),” skripsi. h. 63.
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Dalam berinteraksi dengan para muridnya dan masyrakat secara umum,
dapat dilihat, Lanre Said senantiasa bersikap terbuka, tidak ekslusif, namun tetap
disegani. Dari hasil pengkaderannya, perjalanan sejaranya dalam berdakwa di
Sulawesi-Selatan ditemukan begitu banyak tokoh-tokoh muballigh, politis, yang
merupakan hasil didikannya.”

2. Kehidupan Keluarga Lanre Said

Kembalinya dari pondok pesantren tepatnya menimbah ilmu, KH. Lanre

Said langsung dinikahkan dengan seorang gadis belia yang masih tergolong

Bernama Siti Qashodiyyah.®? Dari

kerabatnya yang juga berasalu I Tuju-Tujuy E
pernikahan ini, ia dikar. ng putri

.; \ ¢ 63
i
iai
. \W R
Setelah pernlkaham]l}q) ermukim di TujuFuju’,selama dua tahun lalu
~2

ng diberi nama Rasdianah said.®
2

=
Pulau di daerah kabupten s @aitu pulau jampea.

N
re Said di kabupaten, sanga@’erima oleh masyarakat,

adi.r anre Said di sini dengan

senang hati. Apa lagi kedata langsung merintis sebuah lembaga

pendidikan islam formal seti lah lanjutan tingkat pertama yang

kurikulumnya berafiliasi k Cuman saja sekolah ini tidak

mewajibkan kepada seluruh srama.%

Setelah dua tahun merintis sekolah dan mengajar di pulau Jampea Selayar
pas h M\A i e Il, Lanre

%1Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 64.

921lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 51.

%1lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 63.

%1lham Kadir, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIl Hingga Era Reformasi”,
Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (2019): h. 133.
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Said bergabung bersama DI/TIlI dengan Qahar Muzakkar. Selama bergabung
dengan pasukan DI/TII karir lanre said sangat cemerlang, bermula dengan menjadi
kepala kepolisan DI/TII kemudian menjadi imam tentara  yang merupakan
panglima tertinggi, dan yang terakhir adalah ketua Mahkama Agung, ketika itulah

la tidak setuju karena merasa tanggung jawabnya sangat besar baik terhadap

manusia ataupun dihadapan Allah kelak, di samping itu ia merasa belum pantas

karena umurnya saat itu masih sangat tergolong mudah untuk menyandang ketua
MA, karena jika dibandingkan dengan yang lain dialah yang termudah, namun
karena keputusan pengangk%a adalahyhasil sebuah musyawarah dewan tinggi
DI/TII dan penunjukan;m%ljjﬁ g di pe ta @aLMuzakkar maka Lanre Said
tidak bisa berkutip Iaﬁﬁ i l@irnya dia pun men atanggung jawab berat ini.*®
- A/&;kendalikan oleh distrik

N
t" pemeriptahannya di daeraf\étimpeng tempatnya di
Bi i eba.g i:Ketua Mahkama Agung

Daerah Bo dgian selatan pemerintahan

yang meletakkan\
3

Bulu’Bilalang (Gm\;uﬁ

pusat, ia harus terjun ke daer dalam hal ini ke Bulu’ Bilalang.

Ia menikah untuk ke ertugas di Bulu’ Bilalang sebagai

Ketua Mahkama Agung pus gadis jelita bernama andi Siti Nur
Hasanah asal Arallae, sebu bersebelahan dengan kecematan

patimpeng. Melalui perantara seorang guru agama bernama Ust Al Asaf, pada tahun

me sunti i S f i gan petta

cinnong sebagai istri keduanya.®®. Dari pernikahan keduanya, ia dikaruniai tiga

%1lham Kadir, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era Reformasi”,
Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (2019): h. 133.

% |Iham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 54.
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orang anak, yaitu: Mukhlis Said (Almarhum), Muttagien Said, dan Zaenal Abidin
Said.%’

Tidak selang lama setelah itu, Ketua Mahkama Agung DI/TII ini menikah
untuk ketiga kalinya dengan Petta Suruga dan dua tahun kemudian kembali
menikah untuk keempat kalinya dengan Andi Banunah Petta Paccing di daerah
Hadong, Masago patimmpeng.®® Pernikahannya dengan Petta Suruga dikaruniai
dengan seorang putra bernama Andi Mustagim Said. Adapun dari istri keempatnya,

ia dikaruniai tujuh orang anak, yaitu: Sa’adah Said, Sa’diah said, Saad Said, Suadah

n pondok, satu malam
r( kutnya di rumah Andi
ntri- di_bagi menjadi dua,

sebagian di rumah Petta C lan yang lainnya di rumah Petta

Paccing.

Lanre said juga me uan dan jiwa sosial yang tinggi

kepada istri istrinya, teruta i rhasanah Petta Cinnong dan Andi

Banuah Petta Paccing masih bermukim di Surabaya. Karena kelak jika telah

9 IIham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 63.

%]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/T1I hingga
Era Reformasi, h. 54.

% IIham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 63.

1001lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 60.
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Dalam perihal pernikahan Lanre Said termasuk sosok yang piawai. la
banyak mempelajari pengetahuan tentang kepribadian kaum wanita, di samping itu
pengalamannya yang pernah menikah sebanyak empat kali yang kesemua istrinya
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Dari pernikahannya dengan empat istri
tersebut melahirkan dua belas keturunan. Namun perlu dicatat, ia tidak pernah
hidup bersama dengan keempat istrinya dalam satu masa. la menunaikan ibadah
haji bersama istrinya Andi Nurhasanah Petta Cinnong dan anaknya Muttagien Said

yang pada waktu itu masih belajar di Islamic University Madinah Tahun 1991,

)

3. Jejak Organi akwah Lane <
J ’ >3 /D € '-\PA
a. Kehidupan Orgamsa '\Lanre Said ¢ \
o\ v

Lanre S nah bergabung dengan pasukﬁrul Islam/ Tentara Islam
Indonesia (DI/TII\%QWM&I% elah dua tahun merintis
sekolah dan mengajar di Selayar bertepatan pada tahun

diproklamasikannya pengga ahhar Muzakkar dan pasukannya

yang dikuasainya ke dalam Indonesia).2%? Dari sinilah awal
perjalanan Lanre Said dal dibentuk untuk mempertahankan

eksistensinya, termasuk menentang pasukan dan pemerintahan Republik Indonesia

"STIBA MAKASSAR

Sebagai sala satuh alumni terbaik di MAI sengkang dan penguasaanya

terhadap hukum syariah serta berbagai disiplin ilmu, Lanre Said selama bergabung

1011lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 62.

192]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 52.

193|rfan S. Awwas, Kesaksian Pelaku Sejarah Darul Islam (DI/TIl) (Jogjakarta: Darul
Uswah, 2015 M), h. 274.
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dengan pasukan DI/TII karirnya begitu cemerlang, bermula dengan menjadi kepala
Kepolisian DI/TIl kemudian dipindahkan menjadi Imam Tentara yang merupakan
Panglima Tertinggi, dan yang terakhir adalah Ketua Mahkamah Agung, ketika
itulah ia tidak setuju karena merasa tanggungjawabnya sangat besar baik terhadap
manusia ataupun di hadapan Allah kelak, di samping itu merasa belum pantas
karena umurnya saat itu masih terlalu muda untuk menyandang ketua MA, memang

jika dibandingkan dengan para rekannya Lanre Said termasuk yang termuda di

antara mereka namun karena keputusan pengangkatannya merupakan keputusan

hambatan dari pihak pemeri esia di bawah pasukan TNI. Cara

DI/TII menjalankan perinta g sederhana yaitu dibagi menjadi
pusat sebagai pemegang kend ik sebagai perpanjangan tangandari
pusat atau disebuat juga daerah kekuasaan. Pusat pemerintahan bertempat di daerah

asal Qahhar Muzakkar yaitu di Luwu, daerah lain seperti, Enrekang, Sengkang,
bk o Mo Ak A S A R

Sebagai seorang yang mendapatkan amanah menjadi ketua Mahkama

Agung pusat, ia banyak mendapatkan pengalaman dan jaringan (kenalan) Karena

194Andi Mukhtar Longi, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era
Reformasi” (Wawancara oleh Ilham Kadir Palimai), Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (08 Agustus 2018), h.
133.

195Andi Mukhtar Longi, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIl Hingga Era
Reformasi”, Nukhbatul Ulum 5, no. 2, h. 134.
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harus berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, terutama daerah bone selatan
seperti patimpeng dan Arellae.'% Selama menjabat sebagai Mahkama Agung NII-
DI/TI, Lanre Said yang sejak awal lebih suka berjuang dengan jalur pengajaran
dan Pendidikan dan bercita-cita mendirikan pondok pesantren, ia mulai berpikir
untuk keluar dari pasukan Qahhar Muzakkar. Ditambah lagi, saat itu sebagian
anggota DI/TI1I sudah banyak yang menyalahi aturan syariat Islam seperti merusak
fasilitas umum, membakar pemukiman penduduk, membuat onar, dan berbagai

pelanggaran lainnya.'%’

Dinyatakannya Qaha% lakkar
AW I L

terbunuh pleh pasukan siliwangi pada
% b

tahun 1965, secara >a an dan angéb /T1l di bawah kekuasaannya
S ,
menyerah dan ikut @\@?{ bergabung dalam Nega Kgﬁtuan Republik Indonesia

\
(NKRI). Maka, pada‘gaat itu, Lanre Said mendapa

N\

mencari tempatun&xl?> ndirikarItempat mbaga Pendidikan.

Sejak saat itu ia melakukan-ekspedisi-be

rsama beberapa teman kerabatnya
oIEIQq

untuk mencari tempat yang dirikan Lembaga Pendidikan yang
telah lama ia impi-impikan. alanan dari satu tempat ke tempat
lainnaya untuk mensurvey t tuk ia dirikan pondok pesantren,
mulai dari Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumbawa (NTB),
Surabaya (Jawa Timur), Cirebon (Jawa Barat), selanjutnya kembali ke Sulawesi
s bbiih, MAKASSAR

Di perjalanan yang panjang tersebut, ia banyak mengisi waktunya dengan
kegiatan social seperti belajar dan mengajar bagi pnduduk setempat. Akhirnya pada

tahun 1975, tepatnya pada 7 Agustus jam 07.00, bertempat di Tuju-Tuju dengan

1%6Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 68.

171lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 55.
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tujuh santri, sebuah lembaga Pendidikan lahir dengan nama Majlisul Qurra’ Wal
Huffadh.%®

Majlisul Qurra’ Wal Huffad inilah yang selanjutnya berubah menjadi nama
podok tahfiz Alquran Darul Huffad Lembaga yang di impi-impiakan Lanre Said
sejak dulu berhasil ia dirikan setelah menempuh perjalanan, perencanaan dan proses
pencarian lokasi yang amat panjang, disamping kecintaanya pada kegiatan
keilmuan seperti mengajar, mengabdi, dan berdakwah menerapkan segala ilmu

yang perna digulatinya selama di MAI Senkang.'%

*
. — *
Dari zaman d saat Inl, para
i P

3
kehidupan dakwaﬁg S\%orang ulama dalam

engajarkan ilmunya untuk “memberi pendidikan agama

2\~
syarakal. Dalam Inansyarak sbku bugis, ulama di sebut
2

agama dan memiliki akhlak mana ulama pada umumnya Lanre

Said juga melakukan kegiat ika di Tuju-Tuju dengan banyak
mengisi ceramah agamabh, jar hingga mendirikan pondok
pesantren, 1%

Menjadi seorang ulama besar di tanah bugis tentu ia memiliki Kiprah yang

s oty b gyt B

keilmuan sang ulama, dan sebesar apa pengerbonan dan sumbangsinya kepada

108]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 56-62.

109Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 69.

WAgus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 69.
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umat, sebaesar apa kontribusinya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, serta apa
yang ia laksanakan dalam menuntut umat ke jalan yang benar.'!

Ilham Kadir Palimai sebagai seorang santri dan sekaligus murid pertama
pondok Majlisul Qurra’ Wal Huffadh dalam penelitiannya menulis jejak dakwah
Lanre Said yang dibagi menjadi empat metode, yaitu:

Pertama, berdakwah dengan cerama agama, sebagai seorang ulama yang
memiliki semangat yang gigih di sertai dengan mobilitas yang tinggi, terutama

dikala fisiknya masih mendukung, ini dapat di buktikan dengan melalui perjalanan

ainnya, mulai di Sulawesi sendiri

¢ ¢>
T-i@r (NTT), ke Sumbawa (NTB),

N
a, meliputi, Kecamatan Cin(j/ re, Tonra, Salomekko,
MSM :adalah merupakan lahan

Pada dasarnya Lanre

Sulawesi Selatan. DizStlawesi Selatan, daerah K %en Bone umumnya dan
Bone Selatan Kht\

3
Kajuara, Palattae,\B

dakwah Lanre Said.**?

akwah lewat ceramah-ceramahnya
tidak terlalu maksimal hasil besar jamaah atau masyarkat pada
umumnya. Faktor utama ya anre Said kurang popular dalam
berdakwah lewat ceramahnya adalah metode dakwanya yang terang-terangan, tidak
ada toleransi al pelanggaran akida syariat-hahkaniati egan-segan
meSdITEA\eMM{ASSA\RBkM yang
ada disekitar kediamannya adalah masyarakat yang masih kental budaya takhayul,

bidah dan khurafat-nya (bidah akidah dan ibadah), inilah yang ia tekankan di setiap

M lham Kadir Palimai, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era
Reformasi”, Nukhbatul Ulum 5, no. 2, h. 136.

12Andi Mukhtar Longi, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIl Hingga Era
Reformasi” (Wawancara oleh llham Kadir Palimai), Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (08 Agustus 2018), h.
136.
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kali ceramahnya, oleh karena itulah ia sering dicekal, bahkan tidak jarang mendapat
intimidasi dari aparat setempat yang mengancam jiwanya.

Walupun begitu keberadaan Lanre Said di Tuju-Tuju sangat diterima dan
cukup di segani, disamping karena ia berasal dari keturunan darah biru anak arung,
orang bone menyebutnya andi atau petta, kehadirannya juga dipercaya membawa
banyak berkah (barakka’), berkatnya daerah ini bisa dikenal hingga di luar
Sulawesi bahkan dari luar negeri. yang menjadikan masyarakat Tuju-Tuju tidak
terima adalah terkait pemahaman yang dianggap tidak sama oleh para nenek

moyang dan pendahulu- pend%mereka —y
(s o

syara ju-Tuju memahami bahwa apa yang

Walaupun pada da!
g I~ o
diajarkan oleh Lanre/Skl lah benar, hanya s
2
ian lainnya merasa sungka

mereka belum mampu untuk

—

melakukannya, dan’s ﬁ\yterbu kti, pasca wafatnya
Lanre Said, mas

3
untuk belajar di Pondo

Kedua, berdakwah d Said termasuk ulama yang cukup

produktif dalam memanfaat amping kesibukannya memimpin
pondok pesantren, mendidik tri-santri, mengurus keluarga, dan

mengisi ceramah-ceramah a ia juga at menulis buku-buku yang berisi

tentang panduan ibadah-ibadah, hukum fikih, dan beberapa masalah yang berkaitan

denSTIMaszaraiat Iiekli; an SS a (Rnya dalam
aga <A nya ilmu

pengetahuan yang dimiliki oleh Lanre Said.'*

113 Muhammad Nasir, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era
Reformasi” (Wawancara oleh Ilham Kadir Palimai), Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (02 Januari 2019), h.
137.

UiAgus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujukecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 71.
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Nama buku yang ditulisnya adalah A4z-Dzikra, Lanre Said sendiri tidak
pernah menerangkan baik secara bahasa maupun arti secara istilah, tetapi jika
dilihat dari judul buku di atas, ia mengambil makna dari sebuah ayat dalam Alquran
surah Az-Dzariyat/51: 55. yang berbunyi, “Fazakkir fainna al-zikra tanfa’ul
mu’'minin”. Az-Dzikra, menurut bahasa adalah peringatan. Besar kemungkinan
Lanre Said menggunakan nama ini karena melihat fenomena masyarakat di
sekitarnya yang terus-menerus mengamalkan takhayul, bid’ah, dan khurafat.!®

Ketiga, berdakwah denga mengajar. Termasuk aktifitas yang tidak perna
)

lepas dari diri Lanre Said ada‘lﬂb\ engajar Se‘telabrdlnyatakan lulus sebagai ulama
4
dari MAI Sengkang \(29 1944, maka i \“rﬁ\épgabdl hingga tahun 1948,

setelah itu baru kembalické kampung halamannya di{ up\TUJu kemudian menikah,

menetap dan mengajar di sana. Dua tahun men

akhirnya menyebe}%ﬁ’g Pulau .En_ﬂea

masyarakat Tuju-Tuju,
Ién Kabupaten Selayar. Di
ketika terjadi pemberontaka Agustus 1949, Lanre Said ikut
bergabung dan dipercaya guru sebagai pasukan angkatan

bersenjata DI/T11.116

Selama keberadaannya di Tuju-Tuju sebagai ulama, tentu saja orang setiap

2 TIEAMARASIAR. -

waktu, karena pada saat itu Lanre Said hanya memiliki rumah panggung dari kayu

1151lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 52.

U6Andi Siti Nurhasanah, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era
Reformasi” (Wawancara oleh Ilham Kadir Palimai), Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (08 Agustus 2018), h.
139.
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dan beratap daun nipah. Warga atau orang-orang yang ingin belajar harus

bergantian.tt’

Sejak di Madrasah Arabiyah Sengkang ia memang sering diberikan amanah
mengajar kepada para santri-santri. Kecintaanya pada ilmu dan aktivitas mengajar
menjadi motivasi terbesarnya sehingga lahirlah Lembaga Pendidikan yang awalnya
begitu sederhana karena hanya bermodal dengan kolong rumah panggung sekaligus
tempat tinggal bagi istri dan santri-santrinya saat itu dengan fasilitas pengajaran

yang cukup seadanya.*8

—
Keempat, berdakwahjé%an keteladanan-yang baik. Dalam masyarakat
> n

bugis dibahasakan d eng 1 pe-ampe mad. "yaitu prilaku yang terpuji.
Sudah tentu dakwaﬁlégmudah diterima jika dibig l@kdengan adab dan akhlak
yang mulia. Hal inm’j tldak lepas dari sosok ulama

terlihat dari sejak\s\\w%}I aia merIcermink kepada

Jis sepertl Lanrre Said, ini

(}i -santrinya tentang nilai-

nilai akhlakulkarimah, adab-adab@an=keikhlasan. Maka dari itu ia selalu
mewajibkan kepada guru-gu ya untuk menerapkan setiap tahun
ilmu yang diperoleh dalam hari sehingga tidak hanya datang
belajar saja akan tetapi jau belajar keteladanan dari ulama,
pemimpin, guru-guru dan orang tua.'°

Dari sisi kepribadian, tidak diragukan lagi bahwa K.H. Lanre adalah ulama

oofgei B Pk 34 e s i

sedekah, sejak masih sekolah di MAI Sengkang, dia tidak pernah makan tanpa

1171lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 86.

18Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 73.

18Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 73.
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berjamaah. Karena saat itu setiap santri masing-masing mengurus makanannya
sendiri-sendiri, masing-masing bawa alat masak dan logistik untuk dimasak. Maka
tentu saja antara satu santri dengan lainnya punya menu yang berbeda, disesuaikan
dengan bekal yang tersedia.

KH Lanre Said, sejak saat itu, tidak pernah makan tanpa ditemani oleh
rekan-rekannya dan kebiasaan itu terus ia lakukan hingga menjelang tutup usia.
Bahkan seorang tamu, yang datang ke Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-Tuju

pernah menangis menyaksikan seorang ulama besar, namanya begitu dikenal, tetapi

ketika makan, ia makan bersa antrinya.!?

N
as begitupula metogde yang ia f n dalam menghafal Al-
i3

lai dari diresmikannya Majlisul
Qurra’ Wal Huffadh, 1a tela hnya sebagai sekeligus pondokkan
bagi santrinya dan senantia hlas men serta mendidik tanpa menerima

sedikitpun imbalan.*?!

B. Sekilas Tentang Kitab Al-Dzikra

Lanre Said ulama yang cukup dikenal cukup produktif dalam memanfaatkan
oo e Ak Aty iy s o
mengasuh santri-santri, mengurus keluarga, dan mengisi cerama-cerama agama ia

juga sempat munils buku-buku yang berisi tentang panduan ibadah-ibadah, hukum

120Andi Siti Nurhasanah, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TII Hingga Era
Reformasi” (Wawancara oleh Ilham Kadir Palimai), Nukhbatul Ulum 5, no. 2 (08 Agustus 2018), h.
141

121Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 74.
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fikih, dan beberpa masalah yang berkaitan dengan amalan-amalan masyarakat
sekitar yang tidak ada panduannya dalam agama. Kehadiran buku ini sekaligus

menunjukkan bagaimana dalam ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh Lanre Said.
Nama buku yang ditulis oleh Lanre Said adalah 4z-dzikra, nama buku ini
sendiri tidak perna dijelaskan secara bahsa maupun secara istilah oleh Lanre Said
kenapa diberi nama Az-Dzikra. Akan tetapi jika dilihat dari judul buku tersebut, ia
mengambil dari sebuah ayat dalam al-qur’an surah Az-Dzariyat/51: 55. yang
berbunyi, “Fazakkir fainna al-zikra tanfa ul mu’'minin”. Az-Dzikra, menurut
Bahasa adalah peringatan. Bei M\e/mungk'cc_l_anre Said menggunakan nama ini
karena melihat feno ) %ﬁ, arakat’™s "-sgkjtarnya yang terus-menerus
= oy

me<$aym
\ / ~
mengamalkan takha)lﬂ‘? ah, dan khurafat. ' - .7,

~2

S <4
Buku “Az- . ditulis pada tahun 1975 %\;asih menggunkan ejaan

N
sumsi untuk kalangan sendiS;/\ﬁku ini juga merupakan
R k@ja . r% datang pada ia untuk

menanyakan perkara-perkara yang berhubungan dengan ibadah

lama, dan hanya

3
jawaban atas tam}‘

yang berbentuk asasi, sepert sebagainya, disampig permintaan

dari beberapa kalangan yang ta cara beribadah dengan jelas dan

ringkas.!?3

Buku ini sekaligus sebagai koreksi atas materi ceramah dan pengajian yang
pernakhi ikan sejak lulus di pondok tren rasah Arabiyah Islamiyah,
SenSwj?IﬁAu,MzAdms{mran yang
didalaminya saat belajar di Sengkang khususnya yang berkaitan dengan masalah

bidah.'?* Telaah ilmunya terus berlanjut sampai pada pemahaman yang begitu

122]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 52.

1231lham Kadir Palimai, “K.H. Lanre Said: Ulama Pendidik Dari DI/TIlI Hingga Era
Reformasi”, Nukhbatul Ulum 5, no. 2, h. 138.

1241lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 54.
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mendalam terhadap perkara-perkara bidah yang sebelumnya pernah diamalkan dan
juga banyak dikerjakan masyarakat setempat.

Buku ini menjadi koreksi dan bahan ralat atas beberapa kekeliruan yang
pernah disampaikan ketika mengisi ceramah-ceramah agama. la bahkan menjadi
lebih tegas dan terang-terangan menolak dan mengutuk segala bentuk kebidahan
yang terjadi di masyarakat. Hingga saat ini, “4z-Zikra” telah mengalami beberapa
kali revisi dan dicetak dengan ejaan yang telah disempurnakan. Sejak tahun 1990-

an buku tersebut menjadi pedoman dan pelajaran wajib bagi santri Darul Huffadh.

STIBA MAKASSAR



BAB IV

ANALISA IJTIHAD KH. LANRE SAID TENTANG TAKBIR ZAWAID
DALAM SALAT ID

A. Konsep dan metode ijtihad fikih KH. Lanre said

1. Arah Pemikiran Lanre Said
Pemikiran keagamaan Lanre Said dalam pandangan putra sekaligus anak
didik pertamanya, Muttagin Said adalah perpaduan antara sufi-salafi,
pemahamannya dalam aliran sufi termasuk kental.!® Tetapi jenis sufi yang

diamalkan Lanre Said adalah t awuf aklg‘gi yaitu jenis ajaran taSawuf yang

mengambil dari demens;@ ebih tepatiya a]a%ran taSawuf secara subtansial

%\\‘,

seperti, mengedapalygm |fhlasan sabar da menghadapl segala bentuk

€ 4 - 2,
cobaan, tekun berlb wenegepankan kesederhané ~mendidik dengan sepenuh
jiwa, mengedepa\ ) kepentingan umum diban 47 = kepentingan diri dan
keluarga.'?® Pada\i@g,a a Lanriidd_sa,lna sekali - pernah mencela ajaran

.
kaum sufi selama masih dal dan Hadis dan telah dicontohkan

oleh para pendahulu umat ini lafusshalih.?’

adapun pemahaman sud adalah, mengamalkan ajaran
islam sebagaimana yang te eh Rasulullah dan para sahabat-
sahabatnya, lalu turun kegenarasi berikutnya yang disebut sebagai para tabi’in
(pengikut sahabat Nabi), dan tabiu al-tabiin (para ngkut tabi’'in). Mereka inilah

s bk e O e o e . s

Hanifah, Malik bin Anas, Imam Syafi“i, dan Ahmad bin Hambal adalah masuk

125Anon, “Gurutta Lanre Said Bangun Pesantren Gratis”, Pattingalloang 6, no. 1 (2019): h.
38.

126Andi Makmur, dkk., “Pemikiran dan Perjuangan Anregurutta Haji Lanre Said”,
Pattingalloang 6, no. 1 (2019): h. 38.

1271lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 79.
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dalam kategori sebagai para ulama salaf yang ajarannya menjadi muarah pada para

penganut Islam Ahlussunnah wal Jamaah saat ini.!?8

Jika diperhatikan secara seksama maka jejak kehidupan dan buku-buku
yang ditulis langsung oleh Lanre Said, maka arah dari pemikiran Lanre Said itu
banyak berpengaruh dan melatar belakangi dari pendidikan dan ilmu yang
diperoleh dari MAI sengkang terutama dalam ilmu syariat islam (ilmu Syar’i)
seperti akidah, akhlak dan fikih. Dalam persoalan akidah, ia begitu peka merespon
masalah-masalah yang dianggap bukan dari ajaran islam tetapi masih dipraktekkan

oleh masyarakat terutama;
/

keberaniannya meny i
)
. . B I
jarang ia mendapatkan \ﬁmdasa dari aparat setempat.
g 3

\
Didalam KAry; tulisnya “Az-Dzikra” Lanre

Y/
Sunnah dan bidah tengat begitu Bahkan i

dengannya di Indonesia apalagi di

menuliskan pembagian

akukan klasifikasi bidah

yang masih jarang di bahas u
daerah Bugis. Antara klasifik ya ini adalah: bidah fi 'liyah, bidah
tarkiyah, bidah amaliyah, bid ah zamaniyah, bidah haliyah, bidah
haqigiyah, bidah idhafiyah, dah juz'iyah, bidah ibadiyah, dan
bidah ‘adiyah.

Klasifikasi bidah bagi Lanre Said lalu dikerucutkan menjadi dua bagian
menetapkan bahwa yang terlarang dalam urusan agama ialah bidah mengenai
urusan akidah dan ibadah. Tiada seorang pun dari mereka yang tidak mencela dan

melarang bidah dalam bentuk akidah dan ibadah".1%°

28andi Makmur, dkk., “Pemikiran dan Perjuangan Anregurutta Haji Lanre Said”,
Pattingalloang 6, no. 1 (2019): h. 38

129]1ham Kadir, “Klasifikasi Bid’ah Menurut KH. Lanre Said”, Official Website of Ilham
Kadir, http://www.ilhamkadir.com/2015/08/klasifikasi-bidah-menurut-kh-lanre-said.html (10
April 2020)
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Begitu banyak timbul permasalahan bidah akidah dan ibadah masyarakat
sekitar kediamannya, maka ia banyak menyuarakan pemurnian ajaran islam dengan
kembali kepada al-Qur’an dan Hadis. Menurut Lanre Said perkara yang menyelisihi
al-Qur’an, Sunnah, ataupun asar para sahabatnya adalah bidah yang sesat. Untuk
mempertahankan eksistensi prinsip akidah yang dimilikinya, ia menuangkan poin
penting ini dalam garis besar dasar pondok Darul Huffad untuk menjauhkan para

santri dari pemahaman-pemahaman yang menyimpang, yaitu:

Pondok Pesantren Darul Huffadh tidak akan bekerja sama dengan golongan

Islam Jama’ah, S}/iﬁ}t,,

bidah akidah dan
&~ 2 £q

) N . -
Pondok Pesantggn Darul Huffadh tidak sejala

tarekat sep arekat Waktu, Khalwatiyah, tyah, dan lain-lain.

Pondok P\% n Darul
mengamalkan tuntu
atau digariskan oleh
Ahlussunnah dari seg

cari, mengetahui, dan
dis sahih, yang telah dicontohkan
egg para sahabat yang dilalui oleh

Dari beberapa poin ir menunjukkan bahwa lembaga

pendidikan yang didirikan b uh, guru-guru, dan para santrinya
berusaha mencari kebenaran yang bersumber dari Al Qur’an dan Hadis Sahih.
Kai d netapkandsebuiah Kelenatan gama i hanyalah
bersﬁbﬂ EAi M&L%SaSAKQ menjadi

rujukan apakah seseorang berbuat sesat atau tidak. Bukan sekedar untuk diketahui

10DarulHuffadh, Garis-Garis Besar Haluan Pondok Pesantren Darul Huffadh, Situs resmi
Darul Huffadh. https://darulhuffadh.com/garis-garis-besar-haluan-pondok-pesantren-darul-
huffadh# (10 April 2020)
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kebenarannya tapi juga untuk diimplemantasikan dalam kehidupan nyata para

santri. 13!

Bisa diketahuai dari beberapa uraian diatas, bahwasanya dari segi
pemahaman akidah Lanre Said tetap sejalan dengan pemikiran para ulama
terdahulu dengan berpegang teguh terhadap Al Qur’an dan sunah. Bahkan ilmu dan
pemahamannya terus diasa sehingga kekeliruannya terhadap suatu masalah yang
selama ini dilakukan sejak dari madrasah ia koreksi dan balik memusuhinya,

terutama dalam masalah bidah dan amal-amal 7 tigad.

)
Bila dicermati dari j@jslk wah dan’karya-karyanya, arah pemikiran Lanre
\ % . % b

I, yaitu: perta an untuk kembali kepada Al

Said terpusat pada b

Ve ) | . Qe s ) )
Qur’an dan Hadis~ 3 sekaligus mendasari p‘%mgqlan ajaran islam yang
-_

dilakukannya dengan \enantang bidah akidah dan ibadah. Kedua, berdakwa dan

2

2

berjuang melalui @@L mbaga ;Igndidikal sekaligu isasi akan kecintaannya
2

pada aktivitas mengajar dengan_mengedepankan keihklasan tanpa terikat oleh
oIEIQq

kepentingan kelompok, org k. ketiga, mengikuti jejak salaf,

khsusnya generasi para sahab u al-tabiin.

a. Kratiristik fikih Lanre

Pemahaman fikih Lanre Said meski banyak dilatarbelakangi dengan fikih
dal erma n iKi ika) masalah
fikih ibadah. Menurutnya, banyak yang mengaku mengamalkan suatu ibadah

didasari atas mazhab Syafi’l namun kenyataannya pengakuan mereka justru sangat

bertentangan dengan mazhab Syafi’l bahkan terkadang terjadi distorsi.

1311lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 79-80.
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Pondok Pesantren Darul Huffadh tidak bersandar kepada salah satu mazhab
dengan pengertian santri tidak dibenarkan berfanatik mazhab, namun
diharuskan mempelajari dan mengetahui pendapat setiap mazhab.!

Banyak dari kalangan umat Islam penganut mazhab syafi’l bersikap fanatik
atau taassub sehingga merasa paling benar dan tidak menerima pendapat orang lain.
Olehnya itu, Lanre Said melarang santrinya untuk fanatik terhadap mazhab tertentu
dan mempelajari semau mazhab untuk mencari jalan lebih dekat dari kebenaran.!3
Dari segi bahasa defenisi, mazhab menurutnya berasal dari isim makan dari akar
kata zahabah yang berarti tempat berjalan. Masdar mimi kata zahabah berarti
tempat tujuan atau pergian. Secara istilah, para ulama mendefenisikan mazhab itu
sebagai fatwa-fatwa dan pepdéb\}; lim b %Iqmburusan agama.t3*

i i ! \4 /4 . e
Lanre Said ti engan pendap

b\h‘ya mengikuti sala satu dari
- ‘s 2
empat mazhab imam:?'\i‘ﬁ yang terkenal, karena aIgQ persoalan fikih, imam
mazhab itu tidak \empat saja, akan tetapi ma al yak lagi mazhab yang
2
lainnya. Mazhab ’%ﬁi di sesuatLI pegangan yang sua &apat diterima dan diikuti
2

jika di yakini kebenarannya“serta dapat ditolak jika terdapat hal yang tidak benar

atau keliru. Pendapat wajib ah satu mazhab dari para imam

mazhab jelas adanya bertenta an, Hadis dan perkataan para Imam
mazhab itu sendiri. Berikut an yang dikemukakan Lanre Said
terhadap pendapat tersebut:

Pertama: didalam Al Qur’an dan Hadis tidak di dapatkan nash yang

SN AS Sty oo

1%2DarulHuffadh, Garis-Garis Besar Haluan Pondok Pesantren Darul Huffadh, Situs resmi
Darul Huffadh. https://darulhuffadh.com/garis-garis-besar-haluan-pondok-pesantren-darul-
huffadh# (10 April 2020)

183Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 78.

133 anre Said, A-Dzikra, Jilid 5b (Tuju-Tuju: Majlisul Qurra’ Wal Huffadh, 1978 M), h. 9.
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Dalam Al Qur’an Allah SWT. Menunjukkan bahwa yang wajib diikuti

adalah apa yang telah diturunkan dari petunjuknya.

Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. Al-A’raf/7: 3.
T YN G L Bc ot o s RN PR PR Lob el o000
Y GaRE Ll Sl Rigd e 1ol ¥ a5 e K0 00 Ll
Terjemahnya:

Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu
mengambil pelajaran (daripadanya).

Begitupula dalam firmann%/a yang lain Allah berfirman Q.S. Al-Imran/3: 3.

34 h h
¢ se3- . @ 2

AIPCSRPF QR '\aﬂ Sy sy dld O ¢ g 2K o) 08
\ A
9

{ls o
% b

o
Terjemahnya: A )L .
Katakanlah: Ji (benar-benar) m \"TaT_,AIIah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi mengampuni dosa- u.. Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.** ¢ AL

‘\ S

N

Kedua, tidak-didapati dalam Alquran dan Hadiﬁhyatakan kesesatan bagi

\)3 Y A
orang yang tidak %r"ﬁ aMazha yang empat. Dalam hadis,

ng tidak berpegang teguh kepada

Rasulullah menyatakan kese
Alguran dan Sunah.*

Rasulullah Saw. bersabda:
3ellla 81 3)) Al A

p 5.; 53 .5,‘,1 2ot }’o,;'eﬁ
Lo bl () (al plt CS i 28
137(?;1;]‘

Artinya:
SEIBASAAICAS AR, =
nti anisesat selama r eduanya,

yaitu: Kitab Allah (Alguran) dan Sunah Nabinya. (H.R. Malik dan hakim)

135 anre Said, 42-Dzikra, Jilid 5b, h. 10-11.

136Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 79.

1¥7Lanre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. 12. Lihat: Muwaffag al-Din Abu Muhammad
Abdullah ibn al-Qudamah al-Hambali al-MaqdisT, al-Mughni, Juz 2, h. 70.
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Ketiga, tidak didapati di antara Imam mazhab yang mewajibkan untuk
mengikuti mazhabnya.

Keempat, para Imam mazhab itu adalah manusia biasa, bukan nabi yang
ma’stim, tidak luput dari kekhilafan dan kesalahan.

Imam Malik pernah berkata:

Ay Q) (o 138 ) g ol (el Gl 2 U L
Artinya:
Sesungguhnya aku ini manusia biasa, boleh jadi benar dan boleh jadi salah,
maka dari itu bandingkanlah perkatair/],lfu kepada Kitab dan Sunah. %8

&péperkataan Allah SWT. dalam surah

Selain itu, Lanre Sal 5 meng
ANY
lain sebagai dalil u tu\ elaskan tentang~\bngpn keras fanatik, terutama

‘™
mengikuti apa yang-"tld ‘dlketahU| keterangannya%gél qur’an dan Hadis nabi

dalam urusan |ba |dah dan hukum.

Allah ta’dla berflr}ﬁaa fam Q SLN‘IK&I7 36. g

mm&omg’jaé 3 O i dl Gl e G Y
‘

Terjemahnya:
Dan janganlah ka
pengetahuan tentangn
semuanya itu akan di

yang kamu tidak mempunyai
pendengaran, penglihatan dan hati,
n jawabnya.*

Pada masa taklid, ia mendefinisikannya sebagai perbuatan meniru, atau

IR NARARIAR e

perbuatan taklid itu haram hukumnya berdasarkan penyelidikan bahwa pendapat
mengenai keharusan taklid itu tidak berdasarkan atau berasal dari Al-Qur’an, tidak

juga dari hadis Nabi dan bukan perkataan Imam mazhab. Maka pendapat tersebut

138 _anre Said, Az-Dzikra, Jilid 5b, h. 10-12.
139_anre Said, Az-Dzikra, Jilid 5b, h. 13.
140_anre Said, Az-Dzikra, Jilid 5b, h. 15.
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hanya pendapat yang terbuat-buat oleh golongan fanatik mazhab atau ahli taklid
sendiri.**! Untuk meemperkuat penyelidiknya, berikut ini beberapa perkataan imam

mazhab yang diangkat oleh Lanre Said, yaitu:
R IR T IR A T
O ) M fl 0 g s
Artinya:

Haram atas siapa-siapa yang belum mengetahui dalil (alasan) fatwaku, lalu
ia berfatwa dengan perkataanku.

Perkataan Imam Ahmad bin Hambal:
G (o 187 81330 Vi« 90 Vg (e 8 g Lt Y
X —y 142) 3
N }\ 35 <
Janganlah kam kepadaku; ’Ikgmu bertaglid kepada Malik,
Al-Auza’l, A !\Ie?u , jangan pula ke galag lainnya, tetapi ambillah
N\

Artinya:

olehmu hukur ;h m dari tempat mereka mbilnya.

\\I(

terjadi dikalanganyulama dalam\masalah-masalah agama.
k@h sebelimnya islam pada hari ini

Rasulullah telah mengabarka

Untuk masa i Adanya perbedaan-

hilafiaya, Lanre Said
perbedan perdapa

\)3
Hal tersebut adalamﬁ’

elisihan di antara umatnya menjadi
beberapa golongan. Dan me bersumber dari Al-Qur’an, Hadis,
dan ijma’ para sahabat Nabi.

Di antara sebagian u erpaham bebas mengambil sebuah
pendapat hukum sesuai kehendaknya. Golongan ini berpendapat, bahwa suatu
huk ipersislihkan oleh Ulama, y tuny takan dan yang
IainﬁTIEAlaM«AlmSSAKM yang
dikehendakinya, karena perselisihan ulama adalah rahmat.

(S Sy 20 ) A ) B ) 5380 ) Ay an | IS

41| anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. 19.

142) anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h.19-21.
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Artinya:
Perselisihan umatku (ulama) adalah rahmat. (Diriwayatkan oleh al-Bathaqi
dalam al-Risalah dengan tanpa sanad)

14443 Sial ¥
Hadis ini tidak ada asalnya.

Menurutnya pendapat seperti ini merupakan pendapat yang keliru Karena
didasari dari hadis yang batil dan tidak dikenal asal maupun sanadnya dikalangan
ulama hadis. Hadis tersebut juga bertentangan dengan firman Allah yang

menganjurkan untuk selalu berpegang teguh pada tali (Agama) Allah dan tidak

145

bercerai berai. \ —r
MO [
Allah SWT. berfirmandﬁw ZAl-mrdn3:
- f\: \‘3 A jhéﬁéd-“dﬁ ‘MU
Artinya o\

janganlah

hd Lo\

bidang fikih dan usul fikih dapat

bercerai ttrai.146 |
pe -

Secara umum, Keil

dikatakan cukup dalam. Mes n sederhana, kemampuanya dalam

menguraikan pendapat-pend gat baik terutama pada uraian dalil
yang bersumber dari hadi an pendapat para ulama fikih,
membandingkannya lalu me kumnya. Konsep fikih yang dianut

cukup dinamis karena banyak menulis hukum dari masalah-masalah yang berkaitan

ool b AR AR AR
banyak dipertanyakan dan sering terjadi dimasyara etika itu.

144 anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. 27.

145 anre Said, 42-Dzikra, Jilid 5b, h. 28.

146_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h.28.
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2. Konsep dan Metode Ijtihad Fikih Perspektif Lanre Said

Dalam berijithad terhadap suatu masalah maka diharuskan ia berlandasan
dengan Al-Qur’an dan sunah. Karena keduanya merupakan sumber pokok dari
ajaran islam. Dan untuk berijtihad itu hanya dibolehkan bagi mereka yang telah
kemampuan dan memenuhi syarat sebagai mana yang telah dijelaskan sebelumnya,
hal ini tidak terlepas apakah itu merupakan ijtihad tam atau ijtihad nagish. ljtihad
bisa saja dijangkau oleh para ahli fikihn meski imam-imam mujtahid telah

meninggal.

! P umat muslim berkewajiban baginya

Lanre Said berpendapat t\ahwa seti
untuk taat kepada Allah 9 ﬁh

c,/nya da

sebagai dasar hukun/&a? rus diikuti. Unt asilgijtinad dari pendapat para
3 ) ‘s 2

X
ulama, seorang bebas It

“mebnjadikan Al-Qur’an dan Hadis

nilih antara menerima dan | laknya. Jika pendapat itu

\ v

Nabi, maka boleh diterima i fikuti. Sebaliknya, wajib
nyalahi Immpan.liasul Saw.\[

Dalam hukum isla

. \
sesuai dengan tuntun

\
ditolak jika jelas-jelas

an hukum ijtihad, para ulama
berpendapat bahwa jika ada itanya atau dihadapkan terhadapa
suatu peristiwa atau ditanya alah dimana itu berkaitan dengan
hukum syara’ maka hukum adapkan atau ditanya tersebut bisa

wajib ‘ain, atau wajib kifayah, sunah, ataupun haram. Tergantung pada kapasitas

sese ngrqi)ﬁbagaimaﬁa teIah gijeT(Z&dBSbS
Untuk seorang muslim yang telah-memenuhi apasﬂals a‘au]éraferia untuk

menjadi seorang mujtahid dan dimintai fatwa hukum atas suatu peristiwa dan ia

juga dihadapkan kepada suatu masalah atau suatu peristiwa dan ia khawatir akan
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kehilangan kepastian hukum akan terjadinya suatu peristiwa tersebut padahal tidak

ada seorang mujtahid lainnya, maka hukum ijtihad adalah wajib ‘ain.*®

Lanre Said berpendapat bahwa ijtihad secara istilah mengandung pengertian
suatu upaya yang sunggu-sungguh dilakukan oleh seorang Alim atau ahli fikih,
untuk mengeluarkan kesimpulan hukum dari suatu masalah-masalah yang
didasarkan pada petunjuk yang telah ditentukan.*® Defenisi ini tidak jauh bedah
dengan defenisi ijtihad pada umumnya, para ulama yang menerangkan bahwa
ijtihad adalah pengerahan kemampuan seorang fakih dalam menggali hukum-

bukum syariat dari dalil-dalil secara terperinci.
y M\é& p
Y

N\
Jika mengikuti “gyarat ataupun tit
)

saja yang bisa memasus'\ 'ilayah Ijtihad, maka sangg 55}@ untuk mencapai derajat

\'Ltihad tersebut tentang siapa

mujthid mutaq. ke ' tetapi, tidak harus menc <rajat tersebut barulah
\mbagi derajat mujtahid

dikatakan seorang\ }' hid, karlna para IAIama tela
2

menjadi beberapa tingkatan_Sebagatmana telah diuraikan sebelumnya. Adapun

mengenai sSyarat melakuka jelaskan di antaranya, memiliki

pengetahuan terhadap sum um, yaitu Alquran dan sunah,
mengetahui bahasa Arab, ijm ias, nasikh wal mansiikh serta ilmu

usul fikih lainnya. Syarat-syarat i mestinya dimiliki seorang mujtahid.'*

Pada dasarnya Lanre Said banyak meenguasai ilmu-1lmu alat tersebut yang

sfipa oo ottty Biitho] derur

penguasaan bahasa Arab menjadi syarat mutlak untuk memahami Alquran, Hadis

148Agus Miranto “JTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
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19Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
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dan kitab-kitab para ulama khususnya ulama mazhab. llmu alat dibahasakan oleh
Lanre Said dengan ilmu yang dua belas.'® Hal tersebut dapat dilihat dari wasiatnya

yang berbunyi:

Pelajarilah IImu yang dua belas (12) karena itu dapat memudahkan untuk
mengetahui isi tujuan Alquran dan hadis serta kitab-kitab lainnya.!>

Ilmu dua belas menurut Mahmud Yunus mencakup, llmu Nahwu, Sharaf,
Fikih, Hadis, Tafsir, Tauhid, Mustalah Hadis, Mantiq, Ma 'ani, Bayan, Badi’, dan
Usil al-Fighi.*® Jika diperhatikan secara seksama, kedalaman ilmu istinbath

annya dalam menetapkan beberapa

N

3N

hukum dari masalah ya erka
. )
bukunya Az-Zikm’.:k as
:

hukum Lanre Said dapat dilihat dari kema
X&n deng dvg(rtakidah, dan muamalah dalam

| r—
8/
—
[
\_—/
>
(é2]
~

. L @\
erna'dikemukan oleh Lanre Said,

seorang ulama lokal dengan udul Az-Zikra’. Untuk mengetahui

pembahasan tersebut maka mengetahui konsep ijtihad fikih

Lanre Said. Maka pembaha ini, akan mematok pada tiga hal,

pertama, sumber ijtihad, ke , dan ketiga, bentuk ijtihad. Dari

pembahasan ini diharapkan dapat diketahui dengan pasti posisi ijtihadnya dalam

"STIBA MAKASSAR

BlAgus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
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1%2]lham Kadir Palimai, Jejak Dakwah KH. Lanre Said Ulama Pejuang dari DI/TII hingga
Era Reformasi, h. 138.

153Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung, 1996 M), h. 53-54.
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a. Sumber ijtihad Lanre Said

Berdasarkan penelitian terhadap fikih Lanre Said baik dari buku Az-Zikra’
maupun dari sumber lainnya, kesimpulan-kesimpulan hukum Lanre Said umumnya
didasarkan pada:

1) Al-Qur’an

Lanre Said menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang pertama,
Al-Qur’an sebagai dasar atau pokok pertama. Setiap orang yang mengaku dirinya
muslim, mesti menerima bahwa dasar atau pokok yang pertama bagibagamanya
adalah Al-Qur’an.*®® AI-Q&LL;&}‘an Hadi c-‘i?’”e’ncikup sebagai besar atau seluruh
hukum yang berhubunq\ X “perilaku ma \'sia(:c

Al-Qur’an dg[jjl?is berbicara dengan me tu\r?akan kalimat yang sifatnya
komprehensif da i :n sebagai keputusan atau }sisi universal (gadiyah

9
kulliyah) dan Kkai idah urrlfm yanﬂ mencaku.ﬁ\?bagai persoalan dalam
\> o A\

jumlah banyak.lSG}eti a ki :-Zikra’, metode tafsir yang biasa

digunakan Lanre Said adala °" Ja juga terkadang menguraikan
makna ijmali dan menambah

2) Hadis Nabi
Setiap muslim yakin h sumber hukum islam setelah Al-

Qur’an. Kedudukannya menurut para ulama sebagaimana dikutip Lanre Said,

"STIBA MAKASSAR
a) Sunah atau hadis merupakan dasar yang kedua dalam islam.

155L_anre Said, 42-Dzikra, Jilid 5b, h. I11.

1%61pn Taymiyyah, Rasa’il wa Masa’il Ibnu Taymiyyah, Juz I, (t.tp.: Dar al-Nasyr, t. th.),
hal. 336.

5"Metode Maudii, yaitu metode tafsir dengan mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang
mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama membahas judul atau topik tertentu. Lihat: Al-
Farmawi Abd al-Hayy, Mu jam al-Aifaz Wa al-4’lam Alquraniyah (Dar al-U’lam: Kairo, 1968), h.
52.
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b) Sunah atau hadis sebagai penegas mutlaknya isi Alquran, men-takhsis-kan
(mengkhususkan) keumumannya dan memberi iatimal (kemungkinan) hukum
yang lahir dari Alquran.

¢) Sunah atau hadis, menghukumi Alquran, bukan berarti mendahulukan hadis
(sunah) dari pada Alquran, tetapi sebagai penerangan maksud dari Alguran, atau
sebagai penjelasan isi hukum-hukum yang terkandung dalam Alquran.t°®

Lanre Said menempatkan hadis sebagai sumber kedua, kemudian ia

menerangkan tentang hadis-hadis yang boleh dipakai atau diamalkan isinya, ialah:

a) Hadis mutawatir

b) Hadis shahih yang tidak begténtangan n Alqguran, termasuk hadis-hadis
yang memeliki keter_angafga%x kekuatannay.

c) Hadis yang belum dinmasuk * >

d) Hadlsgyang sifatn >§ dap keterangan hadis-hadis

lain.®® ‘T 2

i atas dipahami bahwa La %Vd juga memiliki standar

\
hadis Nabi. la menyebutkan ﬁa? sahih, hadis metawatir
i [ -had.is ;n (hasan ligairihi). Pada

ima hadis ahad sebagai landasan

tetapi dikuatkan®

~2
Dari keteran

dalam menerima I\
\)3
dan hadis lemah rhsn

persoalan men-takhsis Alqu

sebagaimana pendapat ima kutip dalam Az-Zikra’**® Dalam

mengutip hadis, ia menukil eberapa ulama hadis seperti imam
Ahmad, namun tidak jarang berapa hadis tanpa menukil takrij

hadis dari para ulama.

Alquran dan Hadis. Ini bukan tanpa alasan. la merujuk kepada hadis yang
menyuruh untuk kembali pada ijma .

Rasulullah Saw. bersabda:

158]_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5¢, h. 62-63.
1591 anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. V.
160 _anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5¢, h. 64.
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-
oy

3 (e Gmadall Giadl Bl RN B iy 5K
Artinya:
Hendaklah kamu sekalian berpegang teguh pada sunahku dan sunah para
Khalifah-Khalifah yang lurus sesudahku.6!

Menurut pengertian Lanre Said, /jmd’ artinya bersetuju atau bersatu. Dalam
hal ini berarti “bersetuju atau bersepakat mengenai suatu hukum dari beberapa
hukum”. Menurut Lanre Said, ijma’ yang boleh dipakai adalah ijma’ sahabat Nabi
Saw. sebagian besar ahli usul berpendirian bahwa dalam hal ibadah, tidak boleh
sekali-kali diamalkan menurut ijma’ manusia.®2

Hal tersebut mengindikasikan bahwa Lanre Said tidak menyetujui Adanya

—)
ijma’ setelah sahabat tetyrs;\%\u\oada perkara jbadah. Dalil yang disebutkan
/ D

/4 *
menurutnya untuk ke i sunah dan ijm
)
: SR
&2 2 <
4) Kkias 2 \
. o\ . : ¢ ! .
Lanre Sad menerima kias sebagai su kum yang keempat, ia

2
J(,\timbangan.163 Dalam hal
2

mengartikan kias %é}r ahasa slbagai suitu ukuran

fikih yang digunakan unt dua masalah yang serupa dan

membedakan dua masalah y.

Menurut Lanre Said,
dan memegangi rukun-rukunnya‘serta syarat-Syaratnya, maka perlu hati-hati dalam
menjalankan kias. Pada masalah ini, ia mengemukakan beberapa pandanganya
el B o A 8 S e v

yaitu:

161]_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. IV. Lihat: Abu Umar Yusuf ibn Abdil Bar bin ‘Asim
al-Qurtubi, Al-Istizkar, Juz 8 (Cet. I; Dar al-Kutub al-Ilmiyyah Beirat, 1421 H/ 2000 M), h. 8.

162]_anre Said, 42-Dzikra, Jilid 5b, h. V.

163_anre Said, 42-Dzikra, Jilid 5b, h. V.

184Ahmad Ibn Taymiyyah dan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, al-Qiyas fi al-Shar’ al-Islami,
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1982), hal. 10
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Imam Abu Hanifah, terkenal dengan ahli ra’yi (giyas), namun ia
berpendirian harus mendahulukan hadis yang meski derajatnya lemah
(dhaifh) atas giyas.

Imam Malik, terkenal sebagai ulama hadis, ia berpendirian mendahulukan
hadis mursal dan perkataan sahabat atas giyas.

Imam Syafi’l berpendirian bahwa giyas itu dipakai dikala darurat atau jika
dalam keadaan terpaksa.

Imam Ahmad bin Hambal, berpendirian lebih suka memakai hadis dhaifh
dan lebih suka mensgambil keterangan dari perkataan seorang sahabat Nabi
disbanding giyas.®

Dari beberapa pandangan diatas, kemudian Lanre Said menyimpulkan

pemahaman terahadap kias dalam tiga poin:

a) Kias adalah dasar hukur% g keemp lam Islam, dapat digunakan hanya

dalam urusan adat, m -&m wdan ke n?ang tidak ada nash-nya di dalam
‘_\‘ / e \\\" <«
Alquran atau di la[@ unah Nabi maupun ijuia’ yang mu tabar.
=3

|
2
b) Kias tidak sekalizkali dapat dipakai atau diper %n untuk urusan ibadah,

N
urusan te[sebut hilus didasar€v\étas nash yang jelas dari
2

s, adalah bidah hukumnya, akan

3
Alguran dan hgdi’s

membawa kesesatan ba erjakannya. Dalam hal ini, Lanre

10053 l) (8 O3 Y

Artinya:

» A LBAMAKASSAR

Bagi seorang ahli dalam dari segala permasalahan ijtihad itu terbuka selalu
baginya pintu ijtihad melalui kemampuan akal yang dimilikinya masih sesuai
dengan syarat-syarat yang ditetapkan. Kemampuan Bahasa dan syariat, dengan

meng-istinbath-kan suatu persoalan hukum untuk mengetahui kedudukan dalam

165_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 5b, h. V-VI.
168_anre Said, Az-Dzikra, Jilid 5b, h. VI.
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spesifikisi hukum fikih islam yang meliputi, wajib, sunah, haram, makruh, dan
mubah.

Objek atau lapangan ijtihad sebagaimana yang telah dijelaskan, merupakan
apa yang tidak didapatkan dari pada dalil yang telah dijelaskan dalam Al-Quran dan
suanh maupun kesepakatan ulama yang telah ada. makudnya, didalam persoalan
yang belum jelas dan tidak disebutkan secara detail dalam dalil-dalil yang ada,
seorang mujtahid boleh melakukan ijtihad dan menggali hukum.®’

Lanre Said pada dasarnya tidak terikat pada fikih ulama mazhab tertentu

termasuk imam Syafi’l. iajug% jdak berpi anya satu pendapat saja. Bagi Lanre
Iy \ ¢ ¢ >
Said, tidak seorang pun m\ ebeara al :flak' melainkan harus berpijak

i

_ )7 . AN

pada Al-Qur’an, sunah, para ulama salaf yang méngikuti Nabi Saw. tentang
PN

: 2 <
mazhab empat, Lante:Sdid mengatakan bahwa me %‘«ylga manusia yang tidak
N
a pendapat-pendapat ulama sfsuai dengan Al-Qur’an,
Dha as

lepas dari kekhila
\)3
sunah, dan asar, n%rék

-

tu juga-sebaliknya.

la juga melakukan andiri pada persoalan-persoalan

tertentu, dengan memaha ur’an dan Hadis serta tetap

memperhatikan perkataan p dapat mazhab-mazhab yang telah
ada, terutama mazhab emp mulai dengan pembahasan yang
mendalam kepada mazhab fikih yang ada, terutama mazhab yang empat. Setelah
itu, | mpirasi antara satu n lain uk ,memilin pendapat
yanS:T mA) MAW&A menurut

penilainnya lebih dekat kepada Al-Qur’an dan Hadis.*®®

17Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
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Lanre Said adalah orang yang tidak fanatik terhadap pemikirannya saja,
bahkan ia selalu mewasiatkan kepada murid-muridnya untuk terus belajar dan
mencari kebenaran dari Alquran, hadis, dan buku-buku para ulama. Walaupun
tumbuh dalam mazhab Syafi’i, akan tetapi dapat mengontrol diri, dan juga terus
mempelajari dan memperdalam mazhab-mazhab secara keseluruhan. Sebagai
contoh dalam takbir zawaid pada salat 1d. meski tidak menerima hadis-hadis
riwayat takbir zawaid, namun Lanre Said tidak membidahkan mereka yang tetap

melakukan takbir zawaid tersebut dalam salat Id. Meski memiliki pendapat

¢ Cs
membenarkan mereka -&g a Ini gamalkan makna hadis Amr bin
ARy 7 K- <

1 169 ~p
b I < "/

Syu’aib.

berbeda, namun ia sama sekgl' idak fanatik-dengan pendapatnya itu dan tetap
)
)

Cn 2.
hjelasan di atas, di antara %Bijtihad yang di lakukan

ai beriku gl/
k@am ahli-fikih terdahulu mengenai

masalah-masalah tertentu se kitab-kitab fikih, dalam hal ini ia

Dari beberap

Lanre Said adalah

\ 3
ljtihad intag i,

mempertimbangkan dan m eksi dalil | serta memberikan pendapatnya

mengenai suatu permasala Metode bersifat muqgéranat al-mazdhib
(komparasi mazhab), yaitu bandingk ndapat para ulama mazhab fikih.

Dalam membandingkan pendapat para ulama, ia kadang menguatkan salah satu

pedapat :]Sk at (tajin komparatif) ata mgr'gnl&rbﬁgan tanpa

Selain itu, ia juga menggunakan metode bayani dan tahlili (analitis), yaitu

menjelaskan secara rinci segala aspek dan dalil-dalil yang berkaitan terhadap suatu

189Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
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persoalan sesuai dengan keahlian dan kecendrungan yang dimiliki.!”* Metode ini
mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan kebahasaan, yaitu berupa kapan
suatu lafal diartikan secara majas, bagaimana memilih salah satu dari lafal
nash,mana ayat yang umum, ang diterangkan (‘a@m, mubayyan) dan mana pula yang
khusus, mana ayat yang gath’i dan mana pula yang zanni. Kapan suatu perintah
dianggap wajib dan kapan dianggap sunah, dan kapan dianggap haram dan kapan
kapan dianggap makruh dan seterusnya. Dari beberpa contoh hasil ijtihadnya ia

menerima penggunaan kaidah keumuman dari dalil (gaidah al-ammah), giyas,

T Q
pengambilan kesim @:ﬁe?hukum yang belum pét{s%ﬁlikemukakan oleh ulama
)

terdahulu. Atau c

= .
pada suatu masalah ang belum d[emukanljalam pen a*p\t ulama terdahulu seperti

rang mujtahid masa kini yang unculkan pendapat baru

memunculkan pendapz et ulama ferdahulu yang telah ada.

Secara umum, metod d tetap apresiatif pada karya-karya

ulama terdahulu dengan teta dinamika yang berkembang dalam

masyarakat. Dalam istilah us
15 pliall il o A

Artinya:
Melestarikan tradisi lama yang masih relevan serta mengambil hal baru

pendapat ulama fikih terdahulu, terkadang ia kelihatan moderat dan fleksibel karena

" Mahyuddin (49 Tahun), Pengajar Fikih Pondok Darul Huffadh, Wawancara, Tuju-Tuju,
27 Desember 2019.

2Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 91.
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prinsipnya yang cenderung memilih keluar dari k#ilaf al-ulamau.*™ Atas dasar itu,
terkadang ia melakukan ijtihad yang sifatnya insya’i pada kondisi permasalahan
tertentu. seperti pada kesimpulannya mengenai hukum takbir zawaid.

Jika di tinjau dari segi tingkatan mujtahid, Lanre Said cenderung bertindak
sebagai mujtahid murajjih yang tidak melakukan penggalian hukum dalam perkara
furit’ yang belum ditentukan imam sebelumnya, tetapi hanya melakukan penilaian
dengan memilih pendapat yang dianggapnya lebih rajih. Akan tetapi pada masalah
tertentu metode istidlal hukum yang digunakan, terkadang tidak terikat dan tanpa

esimpulan hukumnya pada persoalan

mengikuti mazhab tertentu, seégalmana

takbir zawaid dalam sala;t\%}.)
A

Lanre Said Terhadap %ie Dan kritik terhadap
N

e =N

dalil dalil yang dipakainya

~p
('-1

\ &
1. Analisis ijtihad KH

KH. Lanre said didal: laskan tentang ijtihadnya terhadap

penerapan takbir zawid didal buku Az-Zikra yang ditulis Lanre

Said, ia menyatakan sebagai

Para ulama berselisih i takbir zawaid dalam salat id dan
mengenai bilangan takbirnya. Pada rakaat pertama ada yang bertakbir tujuh
kali, enam kali, lima kali, empat kali, dan tiga kali. Dan pada rakaat kedua
ada yang bertakbir enam kali, lima kali, empat kali, dan tiga kali.t™

S FI AN ATC AL dg A Roece e
terhadap takbi zawaid dalam salat id, dikarenakan perbedaan diantara para ulama
dalam menerima dan menilai hadis-hadis yang diriwayatkan dari parasahabat.

Ulama yang berpendapat, takbir zawaid tujuh dan lima itu berdasar dari hadis yang

13Agus Miranto “IITIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 92.

174 anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 3, h. 52.
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diriwayatkan dari Amr bin Syu’aib. Mereka mengatakan bahwa hadis tersebut sahih
dan hadis itulah yang dijadikan hujah.t’™
Namun sebagian ahli hadis juga mengatakan bahwa hadis-hadis zawaid itu
semuanya dhaif, tidak ada yang sahih, sedikitpun dan hadis yang diriwayatkan dari
Amr bin Syu’aib adalah hadis muththarab itupun lemah. Kalau kita kembali kepada
kaidah bahwa, sesuatu hadis yang dipersilisihnkan oleh ahli hadis sebagian
mensahihkan dan sebagian lainnya melemahkan, maka kedudukan hadis itu lemah.

Diantara ahlul hadis yang mendhaifkan hadis-hadis yang berkaitan dengan

takbir zawaid: —
¢ ¢>
a. Imam Ahmad bin Ha 41Q‘6ﬂ a,Satupun hadis sahih yang marfu’
tentang takbir da ain itu. S
b. Imam Ibnu Rusyd | ta: tidak ada keterapgan Sedikitpun yang sahih dari
Nabi Saw. tentang bir dalam salat idain itu.<7
c. lbnuHAImM be 'seluruh hadis takbir zawaid
berhujjah de adis-hadis yang tidak sahih Seperti orang yang berhujjah

dengan riwaya\ ullah Lalli’ah dan Amr bin S ’\fb.”

disimpulkan bahwa Lanre Said

ahih dan kita tidak mau

)

n

3
Setelah bekrs

menganggap bahwa semua h njelaskan tentang takbir zawaid itu

semuanya lemah dan tidak ad kan hujjah sebagai landasan karena

menurutnya, hadis dhaif itu ti n untuk menetapkan suatu hukum.

Setelah kita mengenai kel r zawaid, maka kita kembali keasal
salat, Rasulullah memberi contoh salat safar dan salat jum’at, sesuai hadis yang
diriwayatkan Umar yaitu: dua rakaat. Di rakaat pertama hanya satu takbir, ialah
takbir ihram dan dirakaat kedua hanya takbir intigal.*’’

SLIBAMAKANSAR. ...

mengenai takbir salat id ini begitu beragam, Lanre Said justru tidak memberikan
ketentuan yang pasti tentang bilangan takbir yang dikerjakan ketika salat id, bahkan

ia cenderung keluar dari perbedaan pendapat dengan berdalil kembali ke asal salat

175_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 3, h. 52.
178 _anre Said, Az-Dzikra, Jilid 3, h. 52-53.
177_anre Said, 4z-Dzikra, Jilid 3, h. 53.
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dengan mengangkat riwayat Umar ra. Dan menyamakan antara salat id dengan salat
safar dan jumat yang dilakukan Rasulullah dua kali takbir, yaitu tekbiratulihram
dan takbir intigal.1"®

Diriwayatkan dari sahabat Umar bin Khatab ra. la berkata:

oy liak ) phill m,uuswm\z\ mwusJM\ ia

(ual.u.d\ O\JJ ?"“3 e 4 u.‘m Laah gud M g ol ?A ul.uSJM‘
Artinya:
Salat safar dua rakaat, salat idul adha dua rakaat, salat idul fitri dua rakaat,
salat jumat dua rakaat, sempurna tanpa dikurangi, demikianlah perintah
Allah atas lisan Muhammad Saw. (H.R. Nasai).1"

Lanre Said tldak sem itu men t(entang jumlah takbir dalam salat

p- hadis-hadis takbir zawaid,

~p

;t'naka dari itu Lanre Sm@%;gembalikan hukum takbir

asal salat yakni dua takbir, safudirakaat pertama dan satu

berapa nata3| |atlzs menun@n kalau metode yang

al, yaitu mengembalikan hukum

id hanya satu-satu, s
hadis tersebut tldakj

)

dalam salat ID ke

dirakaat kedua.!8N\

NN

digunakan Lanre Said adal

salat id sebagaimana salat pa i pada salat safar dan salat jumat.

Konsep fikih yang di selain dari melihat sisi kelemahan
hadis adalah prinsip “al-kh *. Takbir satu-satu dalam salat id
menurutnya lebih aman dan sihan panjang ulama. Hal ini juga
untuk menghindari adanya penilaian fanatik terhadap mazhab tertentu yang

STBA R ATCASSAR™ =

hadis takbir zawaid.

18Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 103.

1% anre Said, zz-Dzikra, Jilid 3, h. 51-52.

180Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 104.
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Selain itu, di antara pertimbangan jika mengamalkan takbir zawaid,
cenderung melalaikan karena harus fokus menghitung jumlah bilangan takbir baik
di rakaat pertama maupun kedua. Takbir satu-satu dari segi logika, lebih membantu
untuk fokus pada inti salat, dan ini yang penting. Dari penuturan tersebut, dapat
dipahami jika Lanre Said juga menggunakan ijtihad yang bersifat agliy'®* dalam
mendukung pendapatnya mengenai takbir salat id ini. 182

Berdasarkan penjelasan diatas beberapa dalil yang menjadikan KH. Lanre

Said untuk menolak hadis takbir zawaid, hadis dari Amr bin Syu’aib yang

Artinya:
Dar1 Amr '3 yu’aib dari ayahnya, dari ka ya berkata: “Rasulullah
Saw. berta\@l; tika sam_ld di rakaatpertama lalu membaca al-
Fatihah kemudian b sujud, lalu setelah itu ia berdiri
di rakaat kedua lalu b emudian membaca al-Fatihah, lalu
bertakbir, rukuk dan yat Abu Dawud, Ibnu Majah dan
dihasankan oleh al-A

2. Kritik terhadap dali

kainya dalam penetapan ijtihad
KH. Lanre Said

Setelah menjelaskan pendapat KH. Lanre Said tentang takbir zawaid, maka

Sﬂﬁ a!ll dalll |Jt|iad SHI re al h bagian:
:M L an bahwa

hadis-hadis yang menjelaskan tentang takbir zawaid, semuanya lemah dan tidak

8l)jtihad Aqliy, yaitu ijtihad semata-mata berdasar pada akal saja, seperti menyusun cara-
cara menghindarkan bahaya dan sanksi-sanksi pelanggaran.

182Agus Miranto “IJTIHAD FIKIH LANRE SAID AL-BUGISI TERHADAP TAKBIR
ZAWAID DALAM SALAT ID (Studi Analisis di Pesantren Darul Huffadh Tuju-tujuKecamatan
Kajuara Kabupaten Bone).” h. 105.
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ada yang shohi sedikitpun, dan tidak bisa dijadikan hujjah untuk Adanya takbir
zawaid didalam salat Id.

. Hadis yang diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aib yang menjelaskan tentang takbir
zawid dan banyak dipakai oleh ulama untuk berdalil takbir zawaid adalah hadis
muththarab itupun lemah.

. KH. Lanre Said mengatakan bahwa ketika kembali kepada gaidah hadis, maka
suatu hadis yang dipersilisihkan oleh para ulama, sebagian ulama menshahihkan
dan sebagian lainnya menhdoifkannya, maka kedudukan hadis yang tersebut

lemah.

. KH. Lanre Said dal

—)

terhadap hadis talb? A
& 2 ¥

yang mendhaifk adis tentang takbir zawaid %vﬁimana yang ia jelaskan

N
dalam karyany\ Az-Dzikra: Pertama, Imam d bin Hambal berkata:
tidak ada satu pun-hadis sahi rfii tentan :t\akbir dalam salat ‘Tdain;

Kedua, Imam Ibnu Rusyd keterangan sedikit pun yang sahih

dari Nabi sallallahu ‘alai takbir dalam salat ‘Idain; Ketiga,

Ibnu HAIm berkata: selur aid tidak sahih dan kita tidak mau
berhujjah dengan hadis- hih seperti orang yang berhujah

dengan riwayat Abdullah Lahi’ah dan Amr bin Syu ‘aib.

: jd_menggunakan megtode istishab 7l at embalikan

:S:IZIBA IMAICASS na semua
hadis tentang takbir zawaid menurutnya lemah, dengan berdalih bahwa
Rasulullah Saw. memberikan contoh salat safar dan salat jum’at sesuai hadis

yang diriwayatkan S. Umar yaitu: dua raka’at, diraka’at pertama hanya satu

takbir, ialah takbiratulinram dan diraka’at kedua juga satu yaitu takbiratulintigal.
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f. KH. Lanre Said tidak hanya melihat dari sisi kelemahan hadisnya namun juga
menentukan konsep penetapan hukum yang digunakan dalam hal ini, yaitu “al-
khuriiju min al-khilaf” (menghindar dari perbedaan). Berdalih bahwa takbir
satu-satu dalam salat Id lebih aman dan keluar dari persilisihan para ulama dan
menghindari penilain tentang fanatik antara pendapat tertentu.

g. KH. Lanre Said menggunkaan ijtihad al-Aqgliy dalam mempertimbangkan untuk
menolak takbir zawaid karena menurutnya hal ini cenderung melalaikan karena
harus fokus untuk menghitung jumlah bilangan takbir baik dirakaat pertama
maupun diraka’at kedua. . \

Ini lah beberapa# -&Iw Lanre
S

~p
I ‘s 2
—

? ,
dapat atau dalil KH. Lanre %}fng terterah diatas, maka

N
ari penelitian ini ymaka perﬁ< akan membantah dan
e i namun=melalui penjelasan para

aid dan penerapannya.

—
¢ C>

sehingga menolak Adanya takbir
ehingg y

zawdaid.

Dari beberap
sesuai dengan j

3
mengKkritisi penda}?ﬂ>

w

ulama ahlul hadis tentang ha

kritik terhadap tujuh KH. Lanre Said:

pertama Ahlul hadis. rbeda pendepat dalam keshahihan
hadis-hadis tentang takbir lul hadis yang mendhaifkan, dan

begitu pula dengan KH.Lanre Said mendhaifkannya dan berpendapat lain, namun

Namun jika dilihat dari penjelasan para ulama tentang takbir zawaid maka
akan didapatkan bahwa sebagian ahlul hadis menghasankan hadis tentanng tentang
takbir zawaid. Penjelasan para ulama tentang kedudukan hadis-hadis takbir zawaid:

Gp g 05 (f 4l b8 Ui (y gh () 38 Gy S G Gy
B 15 a5 gy e il gl e
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183 v
Artinya:

Dan darinya hadis kasir bin abdullah bin a’mru bin ‘auf dari bapaknya dari
kakeknya ‘amaru bin ‘auf. “bahwa nabi Saw. Bertakbir di dida hari raya:
,(dipertama tujuh kali takbir sebelum bacaan dan diakhir lima sebelum
bacaan.” A-Tirmidzi (2/416), Ibnu Majah (1279), al-Tahawi, al-Daraqutni,
al-Bayhagqi, dan Ibnu Uday (273/2) al-Tirmidzi mengatakan: Sebuah hasan,
dan itu adalah hal terbaik yang diriwayatkan di bagian ini pada Nabi, Saw.

wu&aw dwa}\S" hﬂ@j&ﬂ\é@ﬂﬁwhﬂ\\&wmb

o )

'\ﬁ‘umﬁﬁel&‘u yéﬁ}&y\ﬁy uiﬂ\u&la.w.w\o)mu&eiugm
SRP TR S| b ulg agde wask gy o)l il "J&.’uyéﬁﬂ

(]_44) " (,AA-U' | "u.ﬁ dlﬁ 14 dh @3 y H.u ;ubu Bl " " . f.\m
184 n (_59.9‘).\1\ olSALAg, LQJ}A-.\MJUJQJ .\AA\ WJ
Artinya:

Imam ahmad. memandang@ dari yahg dilakukan \Rasulullah Saw. dengan
perkataanya: “bertakbirtasulullah.Saw.-@alam salat I1d\fujuh kali bertakbir dirakaat
pertama, kemudian membaca lalt“mengucapkan takbir dan rukuk, lalu sujud, lalu
bangun dan bertakbir fima kali; lalu dibacakan, lalu takbir, lalu rukuk, lalu sujud.”
DilafAlkan oleh Faryabi. Dan drkatakan oleh imam Ahmad dan ia berpegang
dengan ini: “dan saya berpendapat dengan ini.”| Dan didalam perkiraannya.

o o 38 iy gl el oy g5 4
185 Wkaia APFRR -y g VS5 Lhiis glae
Artinya:
dia mengikutinya Amr bin Dinar mengikutinya dengan Al-Tahawi dan Al-

Faryabi, dam Abd Al-Malik bin Abi Sulaimai teshadapsmereka, serta Al-
Bayhagi damberkata: ['lni’sanadnya shahih™

183Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwaai al-Galil fi takhrij Ahadis Munaari As-sabil,
jus 9, (Cet. 2; D ar al-Kutub al-1Imiyyah Beirtt, 1405 H/ 1985 M), h. 109

B4Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwaai al-Galil fi takhrij Ahadis Munaari As-sabil,
jus 9, h. 109

185Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwaai al-Galil fi takhrij Ahadis Munaari As-sabil,
jus 9, h. 111
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Artinya:

Dan dari Abdullah bin ‘Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw. bertakbir
dalam salat Id, diawal tujuh kali takbir dengan takbir ifitah, dan diakhir enam kali
takbir dengan takbir raka’at, dan semuanya dilakukan sebelum membaca al fatiha.”
Diriwayatkan Ibn Abi Syaibah (1/5/2) dari ibn juraij dari ‘Atoa, dan sanad ini $hahih

melalui syarat dua syekh, ditakhrij oleh imam Al-Faryabi (1/136) dari jalur lain dari
Ibn Juraij bahwa sanya dikatalgagdgeh ‘At sama seperti ini.

K
Dilihat.dari beBera ket
7

- - - \
mizi, lbnu Majah, al-T.

ngan ﬁftirijtaclaskan bahwa sebagian ahlu
wi,,al-Daraqutni, al-Bayhaqi,

%fvdarajat hasan. Maka dari
pat kita lihat bahwa hadis-h\ﬁberkaitan takbir zawaid
eri bir z

3
dapat dihujjah untme m waid didalam salat 1d.

Maka dari itu penda

d yang mengatakan tentang tidak
Adanya ahlul hadis yang me entang takbir zawaid dan tidak ada
pula yang menguatkan meru ak benar, dan sungguh keluar dari
keterangan para ulama hadi dis rakbir zawaid, karena ketika

kembali kepada kitab-kitab para ulama maka akan kita dapatkan penjelasan para

o TTBA'MAKASSAR ™

Kedua Hadis Amr bin Syu’aib yang menjadi dalil dalam takbir zawaid

sebagai berikut:

lagle ) G ) (5 S8 08 0 g 0B 4l (B i g g

3

18Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwaai al-Galil fi takhrij Ahadis Munaari As-sabil,
jus 9, h. 111
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(A K 3l gl i) S e A b G
Artinya:

Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya berkata: ‘“Rasulullah
Saw. bertakbir ketika salat id tujuh kali di rakaat pertama lalu membaca al-
Fatihah kemudian bertakbir dan rukuk dan sujud, lalu setelah itu ia berdiri
di rakaat kedua lalu bertakbir lima kali kemudian membaca al-Fatihah, lalu
bertakbir, rukuk dan sujud. (Hadis riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan
dihasankan oleh al-Albani)

Didalam kitab Az-zikra’, KH. Lanre Said hanya menyinggung hadis Amr
bin Syu’aib ini, dan tidak menuliskan beberapa riwayat lain tentang takbir zawaid
dan pendapat para ulama secara detail. Dan 1a mengatakan bahwa hadis ini dhaif
dan didhaifkan oleh para ul_gmé\ isdan Ma‘dls dan ditolak. Sehingga dengan
kedhaifan dan ketola @M is Amr bin o )/‘lﬁl beliau meniadakan takbir

zawaid dalam salatd keterangan ini sunguhm jauh dan keluar dari

keterangan para \/ang menghasankan hadis iiedah menerima kebaradaan

2
takbir zawaid. \3 & | I @
\ b 2

Padahal hadis Am erupakan hadis yang masyhir

dikalangan ulama mazhab. p skan bahwa hadis Amr bin Syu’aib

ini adalah hadis yang dikuat hadis-hadis yang datang dari jalur

agwalu al-sahabah yang Sebagai  bahan kritisan, peneliti

menguraikan beberapa rakhrij hadis dan pendapat para ulama sebagai berikut
sl Jled) & Glanal) JEy op e sl il Q8 ‘Wu; Jﬁum
t A e

{KS m | |
Mengena]éﬂAmrMyAﬁL -Iraqi berka erajat hadis tersebut

baik dan dinukil dari al-Tirmizi dalam al-1lalil mufradah dari Imam Bukhari
bahwasanya dia berkata, sesungguhnya hadis ini adalah hadis yang sahih.

187"Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-Auzar,
Juz 3, h. 354,
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Artinya:
Berkata Ibnu Abdil Bar, diriwayatkan dari Nabi Saw. dari jalur periwayatan
secara hasan bahwa ia bertakbir dalam salat id tujuh kali di rakaat pertama
dan lima di rakaat kedua dari hadis riwayat Abdullah bin Umar, Ibnu Umar,
Jabir, Aisyah, Abu Wagqid, dan Amr bin Auf al-Muzani.

duauﬂ\musd.cm)wwdu u,wwmmmuad“ (et
159&3&\4.\3@@4\; u.mul.d\ muﬁud

Artinya: —y
Berkata Imam Bukk\ \am kitab¢ al-Halil mufradah, aku bertanya pada
Muhammad bin_Ism; i tang hadis ‘lzi\rﬁengatakan bahwasanya tidak
ada hadis yanpjs?v uat dalam perkara #ai melainkan hadis tersebut.
i '- 2,
UAUJDJJ.AA\ \cw(”hﬂ\us‘gu ‘}\9 gl gl 4 Al

%3 ; L ,_l C 90slania g ysal
.

dari At-Tirmizi dari bukhri
d dan ‘Ulaya bin Al- Madani

Artinya:
Ditakhrij Abu Da
penshahihkannya, d
menshahihkannya

Dari beberapa penje diatas, dipahami bahwa hadis Amr bin

Syu’aib cukup baik sanadnya dishahih leh Imam Bukhari.

Adapun didalam di kitab buliigh al-maram di dalam subulussalam al-Imam

R, MAIKAS AR,

3044,

sy a4 o Ay B oy p e O e Wy B S

&,

| g W) ) o 08 Ugbsa gule caly - S A - o e

188Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-Autar,
Juz 3, h. 355-356.

189Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-Autar,
Juz 3, h. 354.

90Muhammad bin Ismail bin salah bn Muhammad al-Hasani al-san’ani, Subulu al-Salam,
Juz 1, h. 433.
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Artinya:

Hadis Amr bin Syu’aib di takhrij oleh Imam Ahmad dan Ali ibn al-Madani
dan keduanya mensahihkannya. Hadis ini diriwayatkan oleh Aisyah, Sa’d
al-Qurazi, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Katsir bi Abdullah semuanya dhaifh
dan diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas secara mauquf. Ibnu Rusyd juga
berkata, bahwa pada persoalan ini, para ulama mengambil perkataan para
sahabat dikarenakan tidak adanya hadis yang secara $abit atau jelas
bersumber langsung dari Rasulullah Saw.

Wiy 3 (i Agdd Al ddb J& 018 )y Al il uasy Jad) )
mwwwwwdwwmw 16 i
Artinya:
Yang paling d

% b
@vﬁ adakahberamal dengan hadis tersebut,
karenawalau ini bersumber dari berba%:fan tetapi satu dengan yang

lainnya salmga ﬁguatkan dan pendapat s ari hadis-hadis tersebut
pada pers ani, tidak memiliki riwayat akah pengamalannya dari Nabi

2
1
WA Ry S
Semetaraitu, didala ab'Fighural=Sunnah, mengutp redaksi hadis yang

berbeda dari sebelumnya:

plejle dl  Ja di U gl (B ciad (y g (p
u\ﬁ#ucm‘)&eu» ; deg\ﬁgu@ﬂ\uﬁm - Ll
(S | 7 g als [0 2950 ol 01g)) s & (R g b

Artinya:
ST ERANA ATCASS AR
. ber i ik i j iira baca al-
Fatihah kemudian bertakbir dan rukuk dan sujud, lalu setelah itu ia berdiri
di rakaat kedua lalu bertakbir lima kali kemudian membaca al-Fatihah, lalu

bertakbir, rukuk dan sujud. (Hadis riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan
dihasankan oleh al-Albani)

BIMuhammad bin Ismail bin salah bn Muhammad al-Hasani al-san’ani, Subulu al-Salam,
Juz 1 (t.t.: Dar al-Hadis, t.th), h. 433.
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Artinya:
Pendapat ini merupakan perkataan kebanyakan para ulama di kalangan para
sahabat dan setelahnya dalam sifat salat id.

Bisa dilihat dari beberapa penjelasan para ulama diatas dan ahlul hadis dan
juga imam ahmad juga mengshahihkan hadis Amr bin Syu’aib. Sementara itu,
Imam Ibnu Rusyd mengatakan bahwa pada persoalan ini, para ulama menggunakan
riwayat-riwayat dari agwalu a-Sahabah sebagai landasan karena memang tidak ada
hadis yang secara langsung menjelaskan tentang takbir zawaid.

Maka dari nukilan o_l;a,;:as\(\ sangat |
hadis Amr bin Syu’aibeti 1 menjadik "uji’zvflkuntuk menolak keberadaan

o - ~p
takbir zawaid dala ?a?l I1d, karena penjelasan ulama sangat jelas tentang
QA Y A
\ —V

hadis Amr bin Sy

ahwa anggapan tentang kedhaifan
<

2
Sementara is Amr bit Syu’aib merupak: rf\adis yang tidak ditolak

isminiy menj di dalil yang kuat tentang

dikalangan para ulamaha

eksistensi takbir zawaid yan riwayat-riwayat para sahabat yang

saling menguatkan satu sam
Hadis lain yang menj
B Gl o 3y G 89y b 08 e 0D B o )

ArtiS:TI B A MAI(AS S AR 93331

Ibn Idris mengatakan kepada kami dari Ibn Juraij dari  Atoin dari Ibn Abbas,
sesungguhnya adalah Rasulullah Saw. Bertakbir didalam salat Id, dipertama
bertakbir sebanyak tujuh kali takbir, dengan takbir pembuka dan diakhir
enam kali takbir dengan takbir rakaat, dan semuanya dilakukan sebelum
membaca al fatiha.

192Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Sahih Fighu al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih
MAlahib al-Arbaah, Juz 1, h. 607.

198Abu Bakar bin Abi Shaybah, Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin Usman bin
Khawasti Al-Absi, Al-musannaf fil Hadis wal Asar, jus 1, (Cet:1, makatabah ar-rusyd-riyad), h. 494.
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Artinya:
Muslim bin Amr Abu Amr Al-Zu'a Al-Madani memberi tahu kami,
Abdullah bin Nafi' Al-Shoigu dari Katsir bin Abdullah dari ayahnya atas
dari kakeknya bahwa Nabi Saw, bertakbir pada dua Idul Fitri, dipertama
tujuh kali takbir sebelum bacaan dan diakhir lima kali bertakbir sebelum
bacaan.Dia mengatakan dalam bab tentang Aisha, Ibn Omar dan Abd Allah
bin Amr mengatakan hadits Abu Issa sangat banyak, hadits yang baik, dan
itu adalah yang terbaik, =
o

(>

¢ ¢s

apa/hadis di aggibersumber dari riwayat yang

Kemudian dari beker
===\

\ / -~
berbeda sudah dapa'&t/h; di penguat dan meng IG‘t’;derajat hadis lemah yang
<4

P 4 \f \
IS

lainnya ketingkat ha

\ —V

Ketiga Kai Imu hadis terhada hadis-ha? aif. Kaidah ilmu hadis
adalah pembahasathE n@dala Sebuah riwayat. Menurut
imin didalam kitabnya mustholaha

n manfaatnya. Arti kaidah hadis

13 @l 0B 4 Gijdale
Artinya:

IImu untuk diketahui padanya tentang kedudukan periwayat dan kedudukan
apa yang diriwayatkannya dari ketentuan diterima atau ditolaknya.

Sadod ey iyl ity FogiSagaty [
19 g3ally g g0 G 40y Jli L Aja
Artinya:

Pengetahuan tentang apa yang diterima dan ditolak dari periwayat dan yang
diriwayatkan

1% Muhammad Nasir al-Din al-Albani, sahih dan lemah Sunan al-Tirmidzi jus 2, h. 36
1Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jua 1, (cet:1,
maktabah al- ‘wlum, gahirah, 1415h —1994 m)h.5



90

Seperti yang dijelaskan diatas, didalam ilmu kaidah hadis menjelaskan
tentang beberapa bentuk derajat hadis yang dapat dijadikan patokan untuk diterima
atau ditolaknya hadis tersebut. Adapun bentuk-bentuk hadis terbagi menjadi tiga
bagian:

1) Hadis shahih

Secara umum para ulama sepakat bahwasanya hadist shahih merupakan

jenis hadist yang diriwayatkan oleh perawi (periwayat) yang adil, sempurna

ingatannya, bersambung sanadnya (sandaran sumbernya) dan tidak janggal. Atau

jika disederhanakan maka hac{ hahih adalah hadis yang sanadnya bersambung

serta perawihnya terperc&)%\g”}p ak terd

\p
Dengan pengéri_g' tersebut, maka hadist %&ﬁanggap sebagai hadist
ta rawi

*

yang kuat karena mémiliki aspek-aspek sanad ser

hahih meIupakan dist yang éq]lllkl kedudukan paling
tinggi. Hadis shahih terbagi

a jelas dan terpercaya.

Disamping itu, h }ksg

a) Shahih lizatihi
Ungdgasd Ga pliag Je ) b oA gaiald
196 43,
Artinya:
Shahih lizatihi adalah: apa yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, memiliki
hafalanyang kuat, dengan sanad yang tersambung dan selamat dari

St A MAKASSAR

b) Shahih ligairihi

A \a\ QA (Al s 0 it caa.di 9
&k

Shahih ligairihi adalah: hasan lizatihi yang banyak jalur periwayatannya

Artinya:

dimana satu dengan lainnya saling menguatkan

18Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jus 1, h. 8
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Artinya:

Dan ia dikatakan Shahih ligairihi karena jika ditinjau dari seluruh jalur
periwayatannya belum mencapai derajat shahih, namun jika dilihat dari
kumpulan jalur periwayatannya menjadi kuat sampai pada derajat shahih.

2) Hadis hasan
Hadist hasan merupakan sebutan bagi hadist yang memenuhi syarat hadist
shahih hanya saja sebagian ingatan perawinya kurang kuat, serta sanadnya

muttashil (bersambung) dan samar-samar.Hadist hasan sendiri dapat dibagi

menjadi dua jenis:

1) Hasan lizatihi / ,\
Md\ YK 331»3‘ UA

MMM\ 83 %t 5 Lsddd Al
\

19835441
2

2
iriwayatkan kkawi yang adil, memiliki
ad_yang tersambung dan selamat dari

Artiya:
Hasan liza

hafalan yz;s

kecacatan dan Illah Q

2) Hasan I|ga|r|h|

Gy By g ay 285 1Y) Gl o bl Gl

il a A Y 1K

Artinya:
Hasan ligairihi adala yang banyak jalur periwayatannya
yang dimana satu dengan yang lainnya saling menguatkan dengan catatan
tidak  terdapat kebohongan, dan tidak tertuduh dengan kedustaan
didalamnya.

SLIBA MAKAS AR e

perawinya kurang kuat, dan hasan li gairihi yakni hadist yang terdapat sanad yang

dirahasiakan, tidak jelas keahliannya namun perawi tersebut bukanlah pelupa.

19"Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jus 1, h. 8

19%8Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jus 1, h. 9
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Berdasarkan tingkatannya, maka hadist hasan berada di bawah hadist shahih karena

sifatnya agak lemah atau samar-samar.

Galh ) 455 g o 03y ik 08 ) S0 o) o0 L b (u Wl
199 63T o o gf Lage gada ) S
Artinya:

Dan ia dikatakan hasan ligirihi; karna jika ditinjau dari jalur periwayatannya
belum mencapai derajat hasan, namun jika dilihat dari banyaknya periwayat
yang sama, maka dia kuat dan sampai derajatnya

3) Hadis dhaif

20 val) gyl o8 YA L il

C €s o
rat”séyarat dari shahih dan hasan

Artinya:
Dan dhaif adalah/a y ‘:menyel
~p
€ 4 - A
hadist dhaif i j%wt yang tidak memenuhi kn er‘gq)enerlmaan hadist ataupun

sifat-sifatnya tidak\me \enuhl kriteria hadist shahih hadist hasan. Adapun
a}\tidak bersambung. Secara

penyebab dari hadis\Qﬂ; tersebutlalah sanad (sandaran
2

umum, hadist dhaif dinilai sebagat_sumber. yang. paling lemah. Oleh sebab itu ulama

berpendapat bahwa hadist dha dijadikan sebagai dasar pengamalan

hukum islam karena sifatnya le a ulama yang menyebut bahwa hadist
dhaif masih bisa digunakan sel: lan ibadah tertentu untuk mendorong

umat muslim melakukan hal shalih.

KH. Lanre Said mengatakan ahwa hadis yang di erS|I|S|hkan oleh para

melihat hadis tentang takbir zawaid dipersilinkan oleh ulama maka ia
menjadikannya lemah tanpa melihat pendapat para ulama yang menghasankan

hadis takbir zawaid. Padaha jika kita melihat dari pendapat ulama dan disesuaikan

199Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jus 1, h. 9

200 Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin ‘Usaimin mustholaha al-hadis jus 1, h. 9
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kaidah hadis maka kedudukannya bisa saja naik ketingkat derajat hasan ligairihi
karena banyaknya riwayat yang menyebutkan hal tersebut, belum lagi adanya ahlu
hadis yang menjadikan hadis takbir zawaid sebagai hadis hasan dan juga hadis
shahih. Maka kaidah hadis yang dipakai oleh KH. Lanre Said dalam persoalan ini
tidak tepat karena tidak bisa dijadikan alasan untuk menolak hadis takbir zawaid

bahkan melakukan ijtihad untuk meniadakan takbir zawaid didalam salat Id.

Keempat Penjelasan pendapat Imam Ahmad, Imam Ibnu Rusyd dan Imam
Ibnu HAIm, terhadap hadis takbir zawaida. Sala satu dalil KH. Lanre Said dalam
mengeluarkan ijtihadnya ad% mengutip ?g@maan imam Ahmad dan Ibnu Rusys
dan Imam lbnu HAI «/-)W tAkbir zawdaid: Ba manakah pendapat para imam

tersebut, pertama i rgf??mad
o (JMJU;N\U-‘M o ‘Xum&u\ e

(358 B Gull) H oY) m;u’:iﬂ\ua@u i Lo Sloda b of (il
Gy 33 ghAg A R A fwu) s AY B
Dlylariay Ll 15 ¢ (Aaial g3 o sda gl

Artinya:

Dari bapaknya dari erkata: Nabi Saw berkata: takbir
didalam fitri atau did ujuh kali dipertama) atau dirakaat
pertama (dan lima dia i erakhir (dan membaca) tahmid dan
kemudian surat. (setela .2 Ditakhrij Abu Daud dan dinukil dari
At-Tirmizi dari bukhri penshahlhkannya dan ditakrij Ahmad dan ‘Ulaya
bin Al- Madani menshahihkannya.

Sorel sk rerot N e e s

tentang takbir zawaid, dan tidak kelur dari kesepakatan ulama tentang tentang

keberadaan takbir zawaid didalam salat id. Kadua pendapat imam Ibnu Rusyd:

20'Muhammad bin Ismail bin salah bn Muhammad al-Hasani al-san’ani, Subulu al-Saldam,
Juz 1, h. 433.
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Artinya:

Ibnu Rusyd juga berkata, bahwa pada persoalan ini, para ulama mengambil
dengan perkataan para sahabat dikarenakan tidak adanya hadis yang secara
sabit atau jelas bersumber langsung dari Rasulullah Saw.

Walupun Imam Ibnu Rusyd berpendapat bahwa hadis tentang takbir zawaid tidak

ada yang $abit atau jelas bersumber langsung dari Rasulullah Saw, namun ia

mengatakan bahwa menerima hadis ini dengan alasan bahwa hadis ini datang

dengan perkataan-perkataan [3 ra sahabat, Sementara pandangan Imam Ahmad
\ P
%

yang mengkompromlkaryv
seseorang bertakbir sﬁ? /;/ang dlkuatkan,?e a__\bgrsumber dari para sahabat

maka semua pendapat rsebut bisa diamalkan. Hali | iasa diistilahkan dalam

ilmu fikih sebagal wu’ al-ibadah (ke eragaman g am beribadah).
Kelima Pe}g an met bul hal. s Qra lughowy (  etimologi),

dipahami bahwa istishab yait u peristiwa dengan hukum tertentu

202

dengan peristiwa lainnya, se nilai sama status hukumnya.

Sedangkan secara istilah a ulama ushul berbeda-beda dalam
memberikan makna istishab. edaksi yang berbeda namun secara

substansi mengarah pada makna yang sama, diantaranya:

203 il 8 L [ ol B utsu ) i
Artinya:

202Masykur Rosyid, Istishab Sebagai Solusi Pemecahan Masalah Kekinian, Jurnal Hukum
dan Pemikiran Syariah, Volume 8, No. 1, Juni 2018, hal, 47.

23Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Saad Syams al-Din bin Qayyim al-Jawziyyah,
I’lam al-Muwaqqi’in ‘anrabbil ‘alamin, jus 1, (Cet; 1, Beirut: Daar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1991),
hal. 255
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melanggengkan hukum dengan cara menetapkan hukum berdasarkan
hukum yang sudah ada, atau meniadakan hukum atas dasar tidak adanya

hukum sebelumnya.
2) Sementara definisi istishab menurut Al-GhAlali didalam kitab al-Mustasfa

yaitu:
S Gl A e Gl Galy p gk J a0 OB Gyl

204 by Al b Al 0% B gl gl p B g i gl sl el g g
Artinya:

tetap berpegang teguh dengan dalil akal atau dalil syar’i, bukan karena tidak
mengetahui adanya dalil, melainkan karena mengetahui adanya dalil yang

mengubahnya setelah berusaha keras mencarinya.

3) Al-Syawkani, meng}alta :‘ \alam I E:aleukhul ila Tahqiq “ZIm al-Usul
\ % .

bahwa pengartlkzn\s\ég‘adalah . \\\ <
gl i i L;(wn g auy

Artinya: —~
Sesungguh \ a yang telah ditetapnya (huk suatu selama belum ada

dalil lain merubah[ya Ma]a asalnya éﬁ% yang telah ditetapkan
\___________________ 4

sebelumny?\

4) al-Asnawy, mengatakan al-Saul fi Syarh Minhaj al-Ushul

bahwa pengartikan istish
A IRV PP S e . b g M TRTR (TR ST Y
mar g gaid Al g g o gl S G B Al gy A

206 ;4%

N

Artinya:
penetapan (keberlakuan) hukum terhadap suatu perkara di masa selanjutnya

atas dasar bahwa hukum itu telah berlaku sebelumnya, karena tidak adanya

STIBA"MARASSAR™

25Muhammad Ibn Ali ibn Muhammad al-Syawkani, Irsyad al-Fukhul ila Tahgiq ‘lim al-

Usul Juz I (Cet; 1, Beirut: Daar al-kitab, 1992), hal. 174
28Al-Asnawy, ‘Abd al-Rahim ibn Hasan al-Syafi’i, Nihayah al-Saul fi Syarh Minhaj al-

Ushul, Jus 1, (Cet; 1, Beirut: Lebanon; Daar al-kitab al- ‘alamiyah), hal. 361.
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Melihat dari penjelasan ulama tentang istishab ini, memberikan kepada kita
pemahaman bahwa istishab, adalah penetapan hukum yang sudah ada dan tidak
terubah sebelum adanya dalil yang mengubahnya.

KH. Lanre Said juga menggunakan konsep ini untuk meniadakan takbir
zawaid dalam salat id, la menggunakan metode istishabul hal, yaitu
mengembalikan hukum salat id sebagaimana salat pada umumnya seperti pada salat
safar dan salat jumat. Namun jika dilihat dari dalil yang ada, maka untuk

menggunakan metode istishabul hal untuk meniadakan takbir zawaid adalah yang

lah persoalan baru dan banyaknya
¢ ¢>

7id dan juga hadis-hadis yan
W\CILC Jug yang

a Sahabat dengan perawi yang

yuatkan

N
aan konsep “al-khuriiju min f laf” (menghindar dari
| [ i), berasal dari kata kerja (~il¢)

-macam. kalimat khilaf adalah

3
perbedaan). Khilaf\?e

—allzadan kata ini mempunyai
perselisinan dan anti dal katan. Adapun secara istilahy
(termenelogi) Para ulama me Khilaf didalam kitabnya masing-

masing dengan arti: tidak Ad rti dari “al-khuriju min al-khilaf™

adalah:
STIBA'MAKASSAI
Artinya:

Sikap kehati-hatian dalam sebuah persilihan, jika persilihan itu penuh
dengan pertimbangan, tidak baik, dan juga tidak mengarah ke pada sesuatu
yang dilarang.

Hukum “al-khuriju min al-khilaf” (keluar dari persilisihan) tidak

diinginkan,tidak wajib, dan itu mutlak. Syehk islam Ibnu Taimiah mengatakan
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dalam penjelasannya tentang “al-khuriju min al-khilaf” dalam kitab Umdat al-
Figh:
A G a1 ) B W plhl G e g AN Gl
S AT il Al el 1B Ay Al 1) el B ga Giog e g

W7Gal) G r g3l ol o

Artinya:
Adapun keluar dari perselisihan di kalangan ulama, dilakukan sebagai
tindakan pencegahan jika sunnah tidak diketahui dan tidak jelas
kebenarannya, karena barangsiapa menghindari keraguan, maka bersih
kehormatan dan agamanya, dan jika tertolak sebuah syubahat dan telah jelas
sunnah, maka tidak ada lagi keinginan untuk meminta keluar dari
perselisihan.

Dari uraian diatas Qapﬁk ilihat b kopsep “al-khuriju min al-khilaf™

/ % . % b

A -0 3 25 Sa0- 230 %
Gl Glaal 8 ey @L\ 4
TN S TP rESP U

Gy Ad byl G Juasl ady e

YL GMERY) (e 7 g
2

S
s &yl gl il G 5 A b Gl o G @u\ ]
LECE IR VAR A QA e S EUIGY S

«STIBA MAKRSSAR:

Beberapa sahabat besar al-Syafi'i - semoga Allah merahmatinya -
mengatakan bahwa keluar dari perselisihan di mana itu terjadi lebih baik
daripada terlibat dalam perselisihan itu, dan bukan sebaliknya. perselisihan
dibagi menjadi beberapa bagian:

207Tagi al-Din Abu al-Abbas Ahmad bin Abd al-Halim bin Abd al-Salam bin Abdullah bin
Abi al-Qasim bin Muhammad bin Taymiyyah al-Harrani al-Hanbali al-Dimashqi, syarah umday al
Figh, jus 1, (Cet, 1; maktabah al-‘ubaykana- riyad) hal.417

208Abu Muhammad 1zz al-Din Abd al-Aliz bin Abd al-Salam bin Abi al-Qasim bin al-Hasan
al-Sulami al-Dimashqi, Qowaidu al-ahkam fi mashaliha al-anam, jus 1, (maktabah al-kulliyat al-
Alhary al-gahira) hal. 253.
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Bagian pertama: Perbedaannya terletak pada larangan dan kebolehan, jadi
keluar dari perselisihan dengan menghindarinya lebih baik.

Bagian kedua: Perbedaan itu terjadi dalam masalah yang sunnah atau yang
wajib, maka mengamalkannya lebih baik

Bagian ketiga: Perbedaan pendapat itu ada pada hukumnya, seperti

membaca basmalah dalam Al-Fatihah, karena tidak disukai menurut Malik,
dan wajib menurut Al-Syafi'l

Sementara itu imam Al- lzz bin Abd al-Salam mengatakan bahwa “al-
khuruj minal khilaf” itu lebih baik dari pada terlibat dalam perselisihan dan telah

membagi beberap bentuk persoalan yang dimana kita bisa keluar dari persilihan
—)

tersebut. Adapun “al- khul:yj\mk lkhzlaf cmenurut Syekh Zakariya bin Ghulam
/ s L
Qadir al- Pakistani dldalam kltéb “thcLh ‘Ala mihaju ahlul hadis
‘s 2,
=

sebagai berikut: Zis \
P @um\ il pliae) (85 1 4 m\z\ H@Mu)-\.\\ e wsss
adly ‘u)al\ CJ)A-“ tuicu\au.g_o.muus
a8, i OB ux - J5 b
07 Al g ¥ o sl by
) O alua 5 b s g3 O
Ay ) ada 30 o 13 el
Artinya:
Keluar dari silang f esuatu yang dianjurkan. la juga
mengatakan: Banyak emerintahkan untuk selalu bertaut,

tidak berpecah belah, dan bersepakat di atas satu kata, ini menunjukkan
dianjurkannya keluar dari silang pendapat, akan tetapi dengan dua syarat:

Syara , keltar g it artterjadinya

silang pendapat yang lain.

Al-Nawawi mengatakan dalam Sharh Muslim: Para ulama sepakat untuk
mendorong orang meninggalkan perselisihan, jika itu tidak mengharuskan
pelanggaran Sunnah, atau itu mengarah pada perselisihan lain

2097akariya bin Ghulam Qadir, usul figh ‘4/a mihaju ahlul hadis, jus 1, (Cet,1; darul jaroz)
hal. 182.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa menurut Syekh Zakariya bin
Ghulam Qadir al- Pakistani mengatakan konsep “al-khuruj minal khilaf” ialah
keluar dari perselisihan adalah dianjurkan, tidak berpecah bela dan sepakat diatas
satu kata. Dianjurkannya keluar dari perselisihan itu harus sesuai dengan syarat-
syarat yang terterah diatas.

Maka penggunaan konsep “al-khuruj minal khilaf” olen KH. Lanre Said
dalam masalah ini, tidak sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh para ulama

sebelumnya. alasan ia menggunakan konsep “al-khuruj minal khilaf” dalam

alil tentang takbir zawaid tidak ada

masalah ini karena ia mengan bahwa dali
Iy \ ¢ ¢ >
yang kuat dan bisa dijadi IC%’\ untu erima takbir zawaid dalam salat id.

S—)
) -~
Namun disisi lain ia l#ej?ll]a/rfijtihad tentang pe
& 2 ¥
\

kdn takbir zawaid yang justru

jauh dari kesepakatag=para jumhur ulama, dan %Atang perselisihan baru.

N
Sebagaimana Al- i mengatakan dalam Sharh ﬁim: Para ulama sepakat
m an, | 2 itu tidak mengharuskan

3 .
untuk mendorong\?réh

pelanggaran Sunnah, atau itu rselisihan lain

Ketujuh Penggunaan de ijtihad gliy, Kata ijtihad berasal dari kata

bahasa arab “aszs - asz” berarti rahan segala kemampuan untuk

memperoleh sesuatu dari ber ingkasnya, ijtihad berarti “sungguh-
sungguh” atau “bekerja keras dan gigih untuk mendapatkan sesuatu”. Adapun
S A S 8 A e o
“pengarahan segenap kesungguhan oleh seorang ahli figh atau ijtihad untuk
memperoleh pengatahuan tentang hukum-hukum syar’i.

Adapun yang al-Aqgliy adalah dalil Aqli sementara arti dari dalil agliy adalah
dalil yang bersumber pada pemikiran dan akal manusia mengenai penerapan

hukum. Sedangkan kata ‘aqli secara bahasa berasal dari kata bahasa Arab (J&):

akal yang mempunyai beberapa makna, di antaranya: (4): denda, (%aSal):
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kebijakan, dan (“isaill (wa): tindakan yang baik atau tepat. ketika dalil ‘Aqli
dihubungkan secara khusus dengan disiplin ilmu tafsir, maka disebut tafsir bi al-
ma’qul atau bi ar-ra’yi, yaitu penafsiran al-Qur’an yang lebih difokuskan kepada
kemampuan akal fikiran yang sehat dan obyektif (ijtihad) daripada disandarkan
kepada periwayatan-periwayatan.

Dari penjelasan ini dapat dikatakan bahwa ijtihad aqly adalah pengarahan
segenap kemampuan seorang ahli figh untuk menyelasaikan suatu permasalahan
dengan logika. Metode ijtihad inilah yang dijadikan dalil oleh KH. Lanre Said

ir zawaid.

dalam mengeluarkan ijtihad% hadap t
< \)

Sebagaimana pentitur ah sat - fikih yang pernah belajar secara
langsung dari Lanre #awi@* I'antara pertimbangan
~2

’d <4

-Mengamalkan takbir zawaid,

cenderung melalaik \tena harus fokus menghitu %Iah bilangan takbir baik

N
n keduanya. Takbir satu-satu ﬁa logis, lebih membantu
lat. L,J A
\___________________ 4

Penggunaan ijtihad

di rakaat pertama
3
untuk fokus pada i i s

anre Said dalam persoalan ini,

merupakan persoalan yang t enetapannya dan keluar dari jalur

kesepakatan jumhur ulama, bir zawaid ini bukanlah masalah
baru dan juga sudah sudah p ara ulama. Karena dalam masalah

ini para ulama telah sepakat bahwa takbir zawaid merupakan bagian dari didalam

salaﬁmhkén daITm Knggminza,!kag Sya nya-sahabat yang
mer a t 7 e berbeda
pendapat mengenai ketentuan bilangan takbirnya ke dalam beberapa pendapat.

Dalam hal ini, takbir zawaid adalah bagian dari salat id yang pelaksanaanya harus

mengikuti petunjuk dan sunah Nabi Saw.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan diatas tentang studi kritis ijtihad fikihn KH Lanre
said Al-Bugisi terhadap takbir zawaid dalam salat id, sehingga diperoleh

permasalahn yang diangka sebagai berikut:

1. Kosep ijtihad fikih, menurt KH Lanre said istilah ijtihad mengandung pengertian
suatu upaya yang sungguh-§ guh dila
< \)
untuk mengeluarkan/ eﬁan hu
S—)

)
didasarkan pada '!é
~2

n oleh seorang Alim atau ahli fikih,
¢ ¢>
ari suatu masalah-masalah yang

<

.dan diharuskan berlandasan
@ lanre said tidak terikat

N
mazhab tertentu, termasuk az\éb imam syafi’l. karena
dengan

L jalan pemikiran para ulama

yang telah ditentu

24 <
ih sunnah. adapun metodol

dengan AL Qur’
dengan fikih

arah pemikiran,

terdahulu dengan berpe p AL-Qur’an dan Sunnah. dan

kratiristik fikih beliau ban i dengan fikih gurunya, As’ad, dan
menyatakan menyuaraka rdeka dari terikatnya sala satu
mazhab. didalam berijtih menambahkan beberapa metode

ijtihad yang dilakukan dalannya dalam menggali hukum terhadap beberapa

T thidjtihad intiga’l, met deT ni angnl'g(a litiiim metode
CITBAMARASS K

2. KH. Lanre said dalam analisa ijtihadnya tentang takbir zawaid dalam salat id. la
menolak dan meniadakan takbir zawaid dalam salat id dengan mengatakan
bahwa a). hadis hadis yang menjelaskan tentang takbir zawaid, semuanya lemah

menurut sebagian ahlul hadis. b). Hadis yang diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aib
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yang menjelaskan tentang takbir zawid dan banyak dipakai oleh ulama untuk
berdalil takbir zawaid adalah hadis muththarab itupun lemah.

Dari beberapa perkataan KH. Lare Said yang peneliti uraikan dan itu
menjadi dalil untuk menolak dan meniadakan takbir zawaid dalam salat Id. Maka
peneliti telah mengkritisi pendapat tersebut dari poin kepoin, karena dari metode
tersebut tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya para ulama telah jelaskan, dan
keluar dari kesepakatan para jumhur ulama tentang diterimanya takbir zawaid

dalam salat id.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi peneliti n“hx\japat

terhadap metode i jtl|/&dy

efikan pemahaman Studi Kritis
\\\,C

sebagai berikut:
1. Dalam penelitian dan studi kritis ijtihad Fikih Lanre said

al-Bugisi terhadap lam salat Id, diharapkan dapat
memberikan hasil berupa kontribusi yang nyata dengan menjadi alternatif
mengamalkan takbir satu-satu dalam salat id

2. Hendaknya penelitian dan pengkajian terhadap pemahaman fikih dan
wawasan keilmuan Islam KH. Lanre Said terus digali, agar dapat

dikembangkan dan bermanfaat bagi para peneliti hukum Islam dan

masayarakat secara umum.
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3. ljtihad KH. Lanre Said tentang penolakan takbir zawaid dalam salat id
masih perlu dikaji lebih lanjut karena buku-buku hadis dan fikih yang
membahas persoalan ini masih sangat banyak, mengingat pendapatnya

sangat berbeda dengan jumhur ulama yang ada.
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